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ABSTRAK

Rizki Indra Fanani, Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Keuangan
Peternakan Kambing (Studi Kasus: Yoga’s Farm Kabupaten Tulungagung)
Pembimbing: Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc, Ph.D dan Yusi Tyroni Mursityo,
S.Kom., M.AB

Kebutuhan akan informasi pada saat ini merupakan hal yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan. Yoga’s Farm adalah sebuah peternakan yang
menjalankan proses penggemukan kambing, penjualan kambing, penjualan obat
ternak, dan penjualan berbagai macam jenis pakan ternak. Peternakan ini memiliki
cukup keuntungan namun semua pelaporan keuangan masih tidak tertata dengan
rapi. Pelaporan keuangan hanya dilakukan dengan manual, hal ini menyebabkan
banyaknya keuangan yang tidak terdifinisi kegunaannya dan menimbulkan
keuntungan dari peternakan tidak bisa teridentifikasi. Dari masalah yang muncul
maka dikembangkan sebuah sistem informasi yang akan membantu dalam
pengolahan data keuangan yang terstruktur. Sistem pelaporan keuangan juga bisa
dicetak dan menampilkan keuntungan dari peternakan kambing. Metode yang
digunakan dalam pengembangan ini adalah waterfall.

Sistem yang dikembangankan dengan metode waterfall akan memiliki hasil yang
baik karena pengembangan sistem sangat teroganisir dengan baik. Tahapan yang
ada pada waterfall adalah Requirement Defintion, System and Software Design,
Implementation and Unit Testing, Integration and System testing, dan Operation
and Maintenance. Sedangkan kerangka kerja yang digunakan dalam
pengembangan sistem informasi ini adalah laravel. Laravel adalah suatu
framework PHP yang dirilis dibawah lisenci MIT, dibangun dngan konsep MVC
(model view controller). Pengujian untuk fungsional sistem adalah pengujian
validasi yang digunakan untuk pengujian semua fungsi yang ada pada sistem, hasil
dari pengujian validasi menyatakan bahwa sistem 100% valid yang menandakan
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan ekspektasi pengguna. Pengujian yang
digunakan untuk memeriksa nonfungsional dari sistem adalah pengujian
kompatibilitas, pengujian kompatibilitas yang dilakukan berfokus pada peramban
yang digunakan oleh sistem, hasil menyatakan bahwa sistem bisa dijalankan pada
9 browser yang berbeda. Namun, pada IE (Internet Explorer) versi 11 terdapat
critical issue, 9 major issue dari 16 versi peramban dan 5 minor issue dari 10 versi
peramban.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Keuangan, Waterfall, Laravel, Pengujian
Validasi, Kompatibilitas Peramban
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ABSTRACT

Rizki Indra Fanani, Development of Goat Livestock Financial Management
Information System (Case Study: Yoga’s Farm, Tulungagung Regency)
Supervisor: Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc, Ph.D and Yusi Tyroni Mursityo,
S.Kom., M.AB

The need for information at this time is very important in various aspects of life.
Yoga’s Farm is a farm that runs the process of fattening goats, selling goats, selling
cattle medicine, and selling various types of animal feed. This farm has enough
benefits but all financial reporting is still not neatly arranged. Financial reporting
is only done manually, this results in a large number of finances that are not
defined as being useful and which can lead to profits from livestock cannot be
identified. From the problems that arise, an information system is developed that
will assist in processing structured financial data. Financial reporting systems can
also be printed and display the benefits of goat farming. The method used in this
development is waterfall.

Systems developed using the waterfall method will have good results because the
development of the system is very well organized. The stages in the waterfall are
Requirement Definition, System and Software Design, Implementation and Unit
Testing, Integration and System testing, and Operation and Maintenance.
Whereas the framework used in developing this information system is Laravel.
Laravel is a PHP framework released under the MIT license, built on the MVC
concept (model view controller). Functional testing system is a validation test used
to test all functions that exist on the system, the results of validation testing state
that the system is 100% valid which indicates that it is functioning properly and in
accordance with user expectations. The test used to check the nonfunctionality of
the system is compatibility testing, compatibility testing carried out focuses on the
browser used by the system, the results state that the system can be run on 9
different browsers. However, in IE (Internet Explorer) version 11 there are critical
issues, 9 major issues from 16 browser versions and 5 minor issues from 10
browser versions.

Keyword: Financial Management Information System, Waterfall, Laravel,
Validation Testing, Browser Compatibility
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kebutuhan akan informasi merupakan hal yang penting saat ini, dalam
berbagai aspek kehidupan. Informasi merupakan data yang sangat penting yang
dapat memberikan pengetahuan yang berguna atau bermanfaat bagi
penerimanya (George, 2011). Perkembangan teknologi yang sangat pesat
membuat penyebaran informasi semakin cepat dan kompleks. Hal ini
menyebabkan banyak produsen untuk perangkat teknologi informasi demi
melayani kebutuhan konsumen. Kebutuhan akan teknologi informasi ini seolah
menjadikan teknologi informasi menjadi kebutuhan pokok dan mempunyai peran
penting pada kehidupan masyarakat modern. Teknologi informasi menawarkan
banyak kemudahan pada kehidupan masyarakat yang menjadikannya semakin
banyak yang menggunakannya (Arif, 2015).

Sistem Informasi merupakan sistem yang mempuyai kemampuan untuk
mengumpulkan informasi dari semua sumber dan mengggunakan berbagi media
untuk memberikan informasi (Mc Leod, 2001). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi merupakan sistem yang dapat mengumpulkan data serta
mengolah data tersebut menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan untuk
mendapat pengetahuan atau menentukan keputusan. Dengan menggunakan
sistem informasi kinerja yang dilakukan pada suatu perusahaan akan efektif dan
efisien. Jenis dari sistem informasi juga bermacam-macam seperti sistem
informasi akademik, sistem informasi penjualan, sistem informasi keuangan,
sistem informasi kepegawaian, dan lainnya.

Peternakan adalah segala urusan yang berkaitaan dengan sumber daya fisik,
benih, bibit dan/atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budi daya
ternak, panenan, pascapanen, pengolahan, pemasarran, dan pengusahanya
(Undang-Undang, 2009). Yoga’s Farm adalah sebuah peternakan yang
menjalankan proses penggemukan kambing, penjualan kambing, penjualan obat
ternak, dan penjualan berbagai macam jenis pakan ternak. Peternakan ini
merupakan sebuah peternakan yang besar karena memiliki kapasitas sekitar 2000
ekor kambing dari kandang dan gudang yang cukup luas. Sebagian besar proses
penjualan pada peternakan ini adalah pemesanan, namun juga melayani pembeli
yang datang langsung ke peternakan. Penjualan kambing dilakukan dengan cara
timbang hidup, jadi harga kambing ditentukan dari berat badan.

Meskipun peternakan ini memiliki omset yang cukup besar, namun pemilik
peternakan masih kesulitan mendeteksi keuntungan. Pelaporan keuangan masih
dilakukan dengan sederhana, penghitungan keuntungan dengan melihat nota
transaksi yang dilakukan pada peternakan dan dihitung secara manual. Laporan
keuangan dicatat dalam sebuah buku yang isinya tidak tertata dengan rapi. Semua
produk yang dihasilkan dan produk yang dibeli oleh peternakan dicatat pada satu
buku yang sama. Hal ini menyebabkan banyak dana peternakan yang tidak
terdifinisi kegunaannya dengan jelas. Oleh karena itu, keuntungan dari peternakan

tidak bisa diidentifikasi secara jelas dalam laporan tersebut. Pelaporan keuangan
1



tidak dilakukan secara intensif yang berakibat laporan data penjualan dan
pembelian juga tidak teridentifikasi dengan baik. Dengan adanya masalah tersebut
pengembangan sistem informasi merupakan salah satu solusi yang sesuai dengan
kondisi yang ada.

Dalam pengembangan sistem informasi terdapat beragam model untuk
pengembangan. Waterfall Model adalah salah satu model yang bersifat sistematis
dalam pengembangan perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak sistem
informasi yang baik, Waterfall Model memiliki 5 fase yaitu Requirement Defintion,
System and Software Design, Implementation and Unit Testing, Integration and
System testing, dan Operation and Maintenance (Sommerville, 2010). Hal pertama
yang harus dilakukaan dalam model ini adalah mendefinisikan kebutuhan
pengguna sistem informasi, setelah mendapatkan kebutuhan dari pengguna dapat
dibuat perancangan sistem informasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan
tersebut. Jika perancangan sudah ditentukan maka dapat dilakukan implementasi
yang menghasilkan kode program tertentu yang meyesuaikan dengan hasil
peracangan. Setelah perancangan dan imnplementasi selesai perlu dilakukan
pengujian untuk megukur kelayakan pernangkat lunak yang telah dikembangkan.

Dari penjelasan masalah di atas untuk meningkatkan kinerja manjemen
keuangan dan pelaporan data penjualan serta pembelian peternakan, dibutuhkan
sebuah sistem informasi yang digunakan untuk sistem pelaporan dengan
menggunakan metode Waterfall Model. Penggunaan waterfall ini karena masalah
yang diperoleh dari narasumber telah dikonfirmasi kebeneran dan telah terjadi
kesepakatan antara peneliti dengan stakeholder. Metode waterfall sesuai dengan
tahapan dalam pengembangan sistem secara sistematis. Sistem vyang
dikembangankan dengan metode waterfall akan memiliki hasil yang baik karena
pengembangan sistem sangat teroganisir. Selain itu, waterfall model konsisten
dengan fase yang dimilikinya dan dokumentasi dihasilkan pada setiap fase.
Masalah utamanya adalah partisi yang tidak fleksibel dari proyek menjadi tahap-
tahap yang berbeda. Komitemen harus dibuat terlebih dahulu pada tahap awal
dalam proses yang membuatnya sulit untuk menanggapi perubahan persyaratan
dari stakeholde. Pada prinsipnya, waterfall model seharusnya digunakan ketika
persyaratan kebutuhannya dipahami dengan baik dan tidak mungkin berubah
(Sommerville, 2011).

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan sistem informasi manajemen
keuangan pada Yoga’s farm?
2. Bagaimana hasil perancangan sistem informasi manajemen keuangan
pada Yoga’s farm?
3. Bagaimana hasil implementasi sistem informasi manajemen keuangan
pada Yoga’s farm?



4.

Bagaimana hasil pengujian sistem informasi manjemen keuangan pada
Yoga’'s farm?

1.3 Tujuan
Berikut tujuan penelitian yang telah dilakukan peneliti:

1.

Membuat sistem informasi manajemen keuangan berdasarkan analisis
kebutuhan pengguna pada peternakan kambing Yoga’s Farm.

Mengetahui hasil perancangan sistem informasi manajemen keuangan
pada Yoga’s Farm.

Mengembangkan sistem informasi berdasakan data yang diperoleh dari
analisis kebutuhan pengguna dan perancangan sistem.

Mengetahui hasil kelayakan sistem yang telah dibuat dengan melakukan
pengujian pada sistem informasi manajemen keuangan Yoga’s Farm

1.4 Manfaat

Berikut manfaat penelitian yang telah dilakukan peneliti:

1.

Bagi Ilmu Pengetahuan

Menambah refrensi tentang penggunaan metode pengembangan
sistem informasi, prancangan sistem informasi serta analisis dari pengguna
yang digunakan untuk pembuatan sistem informasi.
Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengalaman penulis tentang analisis data
dari pengguna, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem
informasi
Bagi Yoga’s Farm

Memiliki sistem informasi manajemen keuangan yang memadai untuk
meningkatkan sistem pelaporan peternakan menjadi efektif dan efisiens.

1.5 Batasan masalah
Berikut batasan masalah untuk menyelesaikan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti:

1. Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Yoga’s Farm Kabupaten
Tulungagung

2. Analisis proses bisnis menggunakan Bussiness Process Management

Notation (BPMN)

3. Perancangan dipenelitian ini dilakukan analisis kebutuhan fungsional

dan nonfungsional untuk membuat Use Case Diagram dan Use Case
Spesification.

4. Pengembangan sistem menggunakan pendekatan Software Developmet

Life Cycle model Waterfall.
5. Pengujian sistem informasi menggunakan Validation Testing dan
Browser Compatibility Testing.



1.6 Sistematika pembahasan

Berikut garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian ini yang dimulai
dari pendahuluan sampai penutup:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian yang
dilakukan, rmusan masalah yang akan diselesaikan peneliti, tujuan
dari penelitian, manfaaat penelitian, batasan masalah yang
digunakan dalam penelitiann, dan sistematika pembahasan.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN
Bab ini berisi penjelasaan teori yang digunakan peneliti untuk
menjalankan penelitian, model yang diginakan dalam penelitian,
metode yang digunakan dalam penelitian, atau dari literatur yang
berkaitan dengan tema penelitian.

BAB 3 METODOLOGI
Bab ini menjelaskan langkah-langkah dalam melaksanakan
penelitian. Mulai dari kegiatan pertama yang dilakukan dalam
penelitian sampai penelitian selesai.

BAB 4 PENGGALIAN DAN ANALISIS KEBUTUHAN
Bab ini menguraikan tentang analisis data hasil observasi dengan
stakeholder yang akan digunakan untuk kebutuhan sistem
informasi manajemen keuangan yang terdiri dari kebutuhan
fungsional dan nonfungsional.

BAB 5 PERANCANGAN
Bab ini mejelaskan tentang perancagan sistem informasi keuangan
berbasis website untuk pengelolaan manajemen keuangan Yoga’'s
Farm.

BAB 6 IMPLEMENTASI
Bab ini menguraikan tentang implementasi sistem informasi
manajemen keuangan Yoga’s Farm

BAB 7 PENGUIJIAN
Bab ini menguraikan tentang proses dan hasil pengujian dari sistem
informasi manajemen keuangan Yoga’s Farm

BAB 8 PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang sudah dilaksanakan
sesuai dengan masalah yang ada. Serta memaparkan saran yang
mungkin bisa dilakukan dalam penelitian selanjutnya.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian ini membahas mengenai penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan perancangan perangkat lunak dan pengembangan
perangkat lunak atau sistem yang menggunakan Software Development Life Cycle
(SDLC). Penelitian yang pertama mengenai pengembangan sistem informasi
akuntansi syariah. Berdasarkan penelitian tersebut pada studi kasus mengalami
banyak masalah tentang pelaporan keuangan dan hilangnya data transaksi. Semua
pelaporan keuangan masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft
Excel 2017. Dalam penelitian tersebut pengembangan sistem informasi akuntansi
mampu menangani dan memudahkan pengumpulan data serta mempercepat
pelaporan keuangan (Ratnawati, 2014)

Yang kedua mengenai perancangan dan pengembangan sistem informasi
persediaan barang, harga pokok produk, dan transaksi penjualan pada Son Screen
Printing Sidoarjo. Berdasarkan hasil penelitian dari Adytria di perusahaan tersebut
terdapat beberapa masalah yaitu belum adanya pencatatan yang lengkap
mengenai persediaan barang dan transaksi penjualan, semua kegiatan tersebut
masih dilakukan dengan cara manual. Oleh karena itu, perusahaan tidak memilik
sistem pelaporan kegiatan tahunan vyang baik. Sistem informasi yang
dikembangkan oleh Adytria menghasilkan data persediaan barang, harga pokok
produksi, dan transaksi penjualan (Pamungkas, 2017).

Perbandingan antara tiga platform model pengembangan perangkat lunak
yang dilakukan oleh Adel Alshamrani dan Abdullah Bahattab dengan judul “A
Comparison Between Three SDLC Models Waterfall Model, Spiral Model, and
Incremental/Iterative Model” Waterfall Model memiliki beberapa keuntungan
yang diantaranya (Alshamrani & Bahattab, 2015) (1) mudah dipahami dan mudah
melakukan implementasi; (2) diketahui dan banyak digunakan; (3) desain sistem
jelas sebelum dibuat perangkat lunak; (4) penyusunan yang sistematis sehingga
mudah untuk  melakukan implementasikan; (5) meminimalisir overhead
perencanaan; (6) dan fase diproses dan diselesaikan satu per satu. Menurut
(Alshamrani & Bahattab, 2015) Waterfall Model baik digunakan ketika kebutuhan
sudah sangat diketahui, jelas, dan tetap. Pada penelitian yang dilakukan peneliti
telah didapatkan bahwa kebutuhan dari pengguna sudah sangat jelas sehingga
penulis akan menggunakan model Waterfall untuk pengembangan sistem
informasi.

Pemanfaatan kerangka laravel untuk pengembangan alat perekrutan berbasis
web yang dilakukan oleh Vishal V. Parkar dengan judul “Utilization o Laravel
Framework for Development of Web Based Recruitment Tool” Laravel adalah
sebuah kerangka kerja pengembangan web MVC yang ditulis dalam PHP. Laravel
dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya
pengembangan awal dan biaya pemeliharaan berkelanjutan serta untuk
meningkatkan pengalaman bekerja dengan menggunakan aplikasi. Efisiensi
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pengembangan metode desain web berdasarkan kerangka laravel lebih tinggi
dibandingkan dengan metode desain web tradisional berdasarkan kerangka
Codelgniter. Jika dibandingkan dengan kerangka kerja tradisional untuk
merancang aplikasi web menghasilkan banyak keterbatasan, misal peningkatan
waktu pengembangan. Disamping itu, desain web berdasarkan kerangka laravel
memiliki skalabilitas, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
pengembangan(Parkar, 2016).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dijabarkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan aplikasi harus sesuai dengan kebutuhan stakeholder.
Dengan perancangan kebutuhan sistem yang diperoleh dari pengguna dan
dijadikan acuan dalam pengembangan sistem informasi.

2.2 Tentang Peternakan Yoga’s Farm

Yoga’s Farm berdiri sejak tahun 2012, berdasarkan wawancara kepada pemilk
peternakan (Owner) bernama Yoga Wahyu P, S.Pd. peternakan memiliki 3
karyawan tetap yang langsung dibawah kendali pemilik. Yoga’s Farm merupakan
sebuah peternakan yang milik perseorangan yang berada di desa Tegalrejo,
Rejotangan, Tulungagung. Yoga’s farm memiliki sekitar 2000 ekor kambing yang
dipelihara untuk diambil hasil dagingnya. Perternakan ini menyediakan kambing
dengan ukuran siap konsumsi dan benih, pakan ternak, obat ternak, dan alat
peternakan. Penjualan kambing dilakukan dengan cara timbang hidup, jadi harga
kambing ditentukan dari berat badan. Yoga’s farm juga menjual pakan hasil olahan
sendiri dan juga bahan baku dari pakan tersebut. Selain itu, peternakan juga
menyediakan beberapa macam obat untuk penyakit ternak, kesehatan ternak,
dan kebersihan kandang. Peralatan peternakan kambing juga disediakan untuk
peternak baru yang belum mempunyai alat yang memadai, seperti alat suntit
hewan, pompa semprot kandang, pencampur pakan ternak dan lainnya. Dengan
proses kegiatan yang berjalan setiap hari, peternakan ini mempunyai banyak
suplier dan beberapa pelanggan. Banyak peternak lain yang membeli pakan dan
obat ternak di Yoga’s Farm. Selain membeli produk yang dihasilkan Yoga’s farm,
sistem kemitraan juga dijalankan. Sistem kemitraan merupakan bentuk kerjasama
antar peternak besar dan peternak kecil dengan sistem bagi hasil.

2.3 Pengembangan dengan Pendekatan Model Waterfall

Pengembangan perangkat lunak sistem informasi yang baik harus
dilakukan dengan teliti dan terorganisasi, Waterfall Model merupakan salah satu
metode pengembangan perangkat lunak yang terorganisasi dengan baik.
Waterfall Model memiliki 5 fase yaitu Requirment Definition, System and Software
Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System testing, dan
Operation and Maintenance (Sommerville, 2010).



Requirements
Definition

System and
Software Design
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Implementation
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Integration and
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L

1
{ Operation and

Maintenance

Gambar 2.1 Model Waterfall
Sumber: Sommerville (2010)

Menurut Pressman (2010), Waterfall Model merupakan salah satu model

dalam pengembangan perangkat lunak dimana semua proses kegiatan harus
direncanakam dan dijadawalkan sebelum dikerjakan. Proses dari metode
Waterfall model (Sommerville, 2011) antara lain:

1.

Requirement Definition

Langkah ini merupakan tahapan untuk analisis kebutuhan sistem
dengan cara pengumpulan data dari stackholder yang berguna untuk
kebutuhan sistem maupun data tambahan dari jurnal, artikel dan lain-lain.
System and Software Design

Langkah ini merupakan tahapan yang akan menghasilkan dokumen
perancangan dari sistem. Perancangan sistem ini berasal dari data yang
telah diperoleh dari identifikasi kebutuhan sistem.
Implementation and Unit Testing

Langkah ini merupakan tahap mengubah hasil perancangan menjadi
kode program sesuai dengan apa yang telah dirancang. Semua algoritma
diterapkan pada bagian ini untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
pengguna.
Integration and System Testing

Langkah ini merupakan tahap pengujian pada semua fungsi pada
sistem untuk memeriksa apakah semua berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan perancangan sistem.
Operation and Maintenance

Langkah ini bisa dikatakan tahapan final dalam pembuatan sebuah

sistem, setelah tahap 1 sampai 4 kemudian sistem akan digunakan oleh



pengguna. Serta perbaikan dan pengembangan sistem juga dilakukan
untuk memantau kinerja dari sistem tersebut.

2.4 Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai kemampuan untuk
mengumpulkan informasi dari semua sumber dan menggunakan berbagai media
untuk menunjukkan informasi (Mc Leod, 2001). Sistem informasi merupakan alat
untuk menyajikan informasi demikian rupa sehingga bermanfaat bagi
penerimanya. Tujuannnya adalah untuk memberikan informasi dalam
perencanaan, memulai, pengorganisasian, oprasional sebuah perusahaan yang
melayani sinergi organisasi dalam proses mengendalikan pengambilan keputusan
(Kertahadi, 2007). Sistem informasi yang diselenggarakan cara untuk
mengumpulkan, memasukkan, mengolah, dan menyimpan data dan terorganisasi
cara untuk meyimpan, mengelola, mengendalikan dan melaporkan informasi
dengan cara yang suatu orgnisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Rommey, 1997).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan
sistem yang dapat mengumpulkan data serta mengolah data tersebut menjadi
sebuah informasi yang dapat digunakan untuk mendapat pengetahuan atau
menentukan keputusan.

2.5 Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana baik yang
berkaitaan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara
efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiyaan investasi atau
pembelanjaan secara efisien. Pelaksana dari manajemen keuangan adalah
manajer keuangan. Meskipun fungsi seorang manajer keuangan setiap organisasi
belum tentu sama, namun pada prinsipya fungsi utama seorang manager
keuangan adalah merencanakan, mencari, dan memanfaatkan dengan berbagai
cara untuk memaksimalkan efisiensi (daya guna) dari operasi-operasi perusahaan
(Sartono, 2011).

Manajemen keuangan merupakan aktivitas pemilik dan meminjam
perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-murahnya dan
menggunakan seefektif, seefisien, dan seekonomis mungkin untuk menghasilkan
laba (Darsono, 2011). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan adalah pengalokasian atau pengelolaan dana dengan efektif dan efisien
untuk menghasilkan keuntungan yang maksimal.

2.6 Bussiness Process Managemenet Notation (BPMN)

BPMN adalah notasi untuk menggambarkan proses bisnis yang
memungkinkan sebuah perusahaan memahami proses bisnis internal. BPMN
dibatasi hanya untuk mendukung konsep permodelan yang berlaku untuk proses
bisnis (Object Management Group, 2011). BPMN memilik 5 kategori elemen
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sebagai penunjang dalam pembuatan BPMN (Object Management Group, 2011),
antara lain:

2.6.1 Flow Object
Flow Object dibagi menjadi 3 bagian yaitu event, activity, dan gateway:
1. Events
Event merupakan sesuatu yang terjadi ketika proses bisnis dijalankan serta
mempengaruhi alur dari proses. Events pada umumnya adalah notasi yang
merepresentasikan trigger dan results pada sebuah proses bisnis. Tipe notasi
pada events terdiri dari start event, intermadiate event, dan end yang akan
dijelaskan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Notasi Events

Nama Notasi Deskripsi

Start Event

Notasi yang merepresentasikan sebuah proses
dimulai.

Notasi ini muncul di antara start event dan end,
serta akan memengaruhi alur proses bisnis.
— Notasi ini tidak dapat digunakan untuk memulai
Intermediate f’_“\\l dan mengakhiri sebuah proses secara langsung.
Event N\ Notasi ini memiliki beberapa macam varian untuk
merepresentasikan event yang berbeda-beda.
Setiap varian diindikasikan dengan penggunaan
simbol-simbol yang berbeda di tengah notasi ini.

Notasi yang merepresentasikan sebuah proses
End telah selesai.
Sumber: Object Management Group (2011)
2. Activity

Activity merupakan tugas yang dijalankan dalam proses bisnis. Activity ini juga
menjelaskan nama dari tugas yang dilakukan dalam proses bisnis. Tipe notasi
pada activity terdiri dari task dan sub-process yang akan dijelaskan pada Tabel
2.2.

Tabel 2.2 Notasi Activity

Nama Notasi Deskripsi
Notasi yang merepresentasikan aktivitas yang
Task Task bersifat atomic, yang berarti aktivitas tersebut tidak
Name dipecah ke tingkat yang lebih detail.




Nama Notasi Deskripsi
Notasi yang digunakan untuk merepresentasikan
Sub- Sub-Process | | sekumpulan aktivitas. Sub-process memiliki detail
process Name yang berisi sekumpulan aktivitas di dalamnya.
Sumber: Object Management Group (2011)
3. Gateways

Gateways dapat mendefinisikan dan mengontrol arus proses bisnis. Tipe
notasi pada gateways terdiri dari exclusive, parallel, event-based, complex, dan
inclusive yang akan dijelaskan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Notasi Gateways

Notasi Nama Deskripsi
Digunakan untuk membuat alur alternatif pada proses
. bisnis. Dari beberapa alur alternatif yang dibuat, hanya 1
Exclusive . .. . .
alur alternatif yang dapat dijalankan sesuai dengan kondisi
yang terpenubhi.
Digunakan untuk membuat alur paralel dan
Parallel menyinkronkan alur paralel yang telah dibuat.
Digunakan untuk membuat alur alternatif pada proses
Event- L k .
@ bisnis. Alur yang berjalan dipicu oleh sebuah events
based 11
tertentu yang terjadi.
Digunakan untuk memvisualisasikan alur kompleks dalam
Complex proses bisnis.
Digunakan untuk membuat alur alternatif sekaligus dapat
. berjalan secara paralel pada proses bisnis. Kondisi pada
Inclusive ; o . .
setiap alur diperiksa, kemudian alur yang memenuhi
kondisi dijalankan.

S

2.6.2 Connections

Connection merupakan garis yang menghubungakan antar flow object
dengan notasi BPMN lainnya. Tipe notasi pada connections terdiri dari sequence
flow, message flow, associations, dan data assocation yang akan dijelaskan pada

Tabel 2.4.

umber: Object Management Group (2011)
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Tabel 2.4 Notasi Connections

Nama Notasi Deskripsi
Notasi yang  digunakan untuk
Sequence . L
low P | menunjukkan urutan aktivitas yang
akan dijalankan di dalam proses bisnis.
Notasi yang  digunakan untuk
Message o > menunjukkan aliran yang dikiriman dan
Flow diterima sebuah aktivitas yang dimiliki
oleh partisipan yang berbeda.
Notasi yang  digunakan untuk
. menghubngkan notasi-notasi artifacts
ASSOCIQLtioNS | «rereeseereresncnanieniinnananns s ] ]
yang berisi informasi dengan notasi-
notasi BPMN lainnya.
Notasi  yang  digunakan untuk
Data .
P Wt R S T L L AR > menghubungkan akthItaS BPMN
Associations

dengan notasi data.

Sumber: Object Management Group (2011)

2.6.3 Swimlanes
Swimlanes adalah jenis notasi yang digunakan untuk mengelompokkan
aktivitas berdasarkan unit bisnis yang menjalankan aktivitas-aktivitas tertentu.
Swimlanes pada umumnya digunakan untuk memberikan informasi yang jelas
untuk aktivitas business-to-business . Tipe notasi pada swimlanes terdiri dari pool/
dan lane yang akan dijelaskan pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5 Notasi Swimlanes

Nama

Notasi

Deskripsi

Name
Name | Name

Pool

Notasi yang digunakan untuk
merepresentasikan partisipan sebuah
proses bisnis. Pool dapat memiliki detail di
dalamnya, sehingga seluruh aktivitas yang
dimiliki oleh sebuah partisipan dapat

dilihat pada model proses bisnis. Namun
pool juga dapat bersifat black-box.

Name

Lane

Lane merupakan sub-partisi dari sebuah
pool, notasi ini merepresentasikan unit-
unit yang dimiliki oleh sebuah partisipan
proses bisnis.
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2.6.4 Artifacts
Artifact dapat mendefinisikan informasi tambahan yang berada di luar
proses. Tipe notasi pada artifacts terdiri dari group dan text annotation yang
akan dijelaskan pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6 Notasi Artifacts

Nama Notasi Deskripsi

Notasi yang digunakan untuk
memberikan informasi pengelompokan
FTT T T T T TR notasi-notasi kedalam sebuah kategori.
: : Notasi ini tidak memengaruhi alur proses
i . | bisnis dan pada umumnya digunakan
| | | untuk kepentingan dokumentasi dan
—.—.—.—.—.—.—._) | analisis. Nama notasi group diletakkan di
dalam notasi ini, umumnya diletakkan di
sisi bawah notasi.

Group

Notasi ini digunakan untuk memberikan
Text informasi informasi dalam bentuk teks untuk
Annotation tambahan memudahkan pembaca BPMN
memahami proses bisnis.

Sumber: Object Management Group (2011)

2.6.5 Data
Data digunakan untuk visualisasi dokumen, data, dan objek lain digunakan
dan diperbarui pada sebuah alur proses. Tipe notasi pada data terdiri dari data
object, data object(collection), data input, data output dan data store yang akan
dijelaskan pada Tabel 2.7.
Tabel 2.7 Notasi Data

Nama Notasi Deskripsi

Notasi yang digunakan untuk memberikan informasi

. tambahan mengenai data atau dokumen atau objek
Data Object \ . L
lain yang berkaitan dengan aktivitas atau proses
tertentu.
Data Object CI\j/;l;iimlvisuaIisasikan data object yang berjumlah lebih
(Collection) '

Notasi yang digunakan untuk memvisualisasikan
Data Input data atau dokumen atau objek lain yang menjadi
input sebuah atau serangkaian aktivitas.

3
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Nama Notasi Deskripsi

ﬁ Notasi yang digunakan untuk memvisualisasikan

Data Output data atau dokumen atau objek lain yang menjadi

output sebuah atau serangkaian aktivitas.

< | Notasiyang digunakan untuk memberikan informasi
Data Store mengenai sebuah lokasi penyimpanan dan
Store pembaruan data.

Sumber: Object Management Group (2011)

2.7 Unified Modelling Language (UML)

UML merupakan bahasa untuk membuat perancangan sistem. UML dapat
digunakan untuk membangun dan mendokumentasikan gambaran sistem.
Dengan membuat rancangan arsitektur, pembuatan perangkat lunak dapat lebih
terbantu dengan adanya UML. Oleh karena itu, mudah untuk dipahami, mudah
untuk menentukan sistem dan mudah untuk menjelaskan desain sistem
(Pressman, 2010).

2.7.1 Use Case Diagram

Pemodelan use case dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai
pemangku kepentingan yang akan terlibat dan terkena dampak dari sebuah
sistem, mengetahui siapa saja calon pengguna sistem, mengetahui kebutuhan
pemangku kepentingan dan pengguna sistem berdasarkan masalah yang mereka
hadapi, serta untuk mengetahui kemungkinan solusi yang dapat ditawarkan
kepada pemangku kepentingan dan pengguna untuk memenuhi kebutuhannya.
Berikut contohnya pada Gambar 2.2.
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convert music file fo new format

download music file & save to library

caplure streaming music & save to library

organize the library %

Gambar 2.2 Use Case Diagram
Sumber: Pressman (2010)

Semua hubungan antar use case berbentuk oval dan dihubungkan oleh
garis, hal ini bisa digunakan untuk memastikan semua fungsi dalam sistem sudah
teridentifikasi (Pressman, 2010)

2.7.2 Sequence Diagram
Sequence diagram menampilkan struktur dinamis antar objek dari sebuah
sistem selama fungsi dijalankan. Sequence diagram menunjukkan proses
pengiriman pesan antar objek untuk meyelesaikan fungsi tertentu (Pressman,
2010). Gambar 2.3 adalah contoh dari sequence diagram.

:Mousslistener I :Drowing aFigure:Figure I tGgEhici

mousellicked(point] :

]
I
getFiguredt(paint] 1

aFigure

I
highlight{grophics]
] setCalorrad)

drawRlect [x,y,w,h] |

drowSiringls)

Gambar 2.3 Sequence Diagram

Sumber: Pressman (2010)
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Sequence diagram berisi notasi-notasi yang merepresentasikan instances
dari sebuah kelas, antarmuka, komponen, dan nodes, beserta pertukaran pesan di
antara instances tersebut.

2.7.3 Class Diagram
Class diagram menampilkan struktur stastis dari sebuah sistem, class
diagram tidak menampilkan struktur dinamis dari komunikasi antar objek setiap
kelas dalam diagram. Berikut contoh class diagram:

Thoreughbred

father: Thoroughbred
-mother: Thoroughbred
birthyear: int

+getfather(): Thoroughbred
+gethother(): Thoroughbred
+getCurrentAge|currentfear: Date]: int

Gambar 2.4 Class Diagram
Sumber: Pressman (2010)

Masing-masing atribut dan operasi yang dimiliki oleh kelas dapat
ditentukan visibilitasnya dan digambarkan dengan notasi yang diletakkan sebelum
nama atribut atau nama operasi.

2.8 Laravel
Framework Laravel dibuat oleh Taylor Otwell, proyek Laravel dimulai pada

April 2011. Awal mula proyek ini dibuat karena Otwell sendiri tidak menemukan
framework yang up-to-date dengan versi PHP. Mengembangkan framework yang
sudah ada juga bukan merupakan ide yang bagus karena keterbatasan sumber
daya. Dikarenakan beberapa keterbatasan tersebut, Otwell membuat sendiri
framework dengan nama Laravel. Laravel adalah suatu framework PHP yang dirilis
dibawah lisensi MIT, dibangun dengan konsep MVC (Model View Controller)
(Rohman, 2014).

Laravel adalah pengembagan website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP
yang dirancang untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi
biaya pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan
pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan sintak yang ekspresif,
jelas dan menghemat waktu. Laravel merupakan framework yang mudah diakses,
powerful dan menyediakan tools yang diperlukan untuk skala aplikasi besar.
Laravel juga merupakan sebuah aplikasi luar biasa dari sebuah kumpulan program
kontrol, sistem migrasi yang ekspresif dan dukungan tools yang dibutuhkan dalam
menguji aplikasi yang terintegrasi dengan beberapa aplikasi lainnya(Rohman,
2014). Beberapa fitur yang ada pada Laravel (Laravel Documentation, 2018):
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10.

11.

Bundles yaitu sebuah fitur dengan sistem pengemasan modular dan
berbagai bundle telah tersedia untuk digunakan dalam aplikasi.

Eloquent ORM merupakan penerapan PHP lanjutan dari pola “active
record”, menyediakan metode internal untuk mengatasi kendala
hubungan antara objek database.

Application logic merupakan bagian dari aplikasi yang dikembangkan baik
menggunakan Controllers atau sebagai bagian dari deklarasi Route. Sintak
yang digunakan untuk mendefinisikannya mirip dengan yang dugunakan
oleh framework Sinatra.

Reverse routing, mendefinisikan hubungan antara Link dan Route, sehingga
jika suatu saat ada perubahan pada route secara otomatis akan
tersambung dengan link yang relevan. Ketika Link yang dibuat dengan
menggunakan nama-nama dari Route yang ada, secara otomatis Laravel
akan membuat URI yang sesuai.

Restful controllers, memberikan sebuah pilihan untuk memisahkan logika
dalam melayani HTTP GET dan permintaan POST.

Class auto loading, menyediakan otomatis pemuatan untuk kelas PHP,
tanpa membutuhkan pemeriksaan manual terhadap jalur masuknya. Fitur
ini mencegah muatan yang yang tidak perlu.

View composers adalah kode unit logical yang dapat dieksekusi ketika
sebuah View dimuat.

loC Container memungkinkan untuk objek baru yang dihasilkan dengan
mengikuti prinsip control pembalik, dengan pilihan contoh dan referensi
dari objek baru sebagai singletons.

Migrations menyediakan versi sistem kontrol untuk skema database,
sehingga memungkinkan untuk menghubungkan perubahan dalah basis
kode aplikasi dan keperluan yang dibutuhkan dalam merubah tata letak
database, mempermudah dalam penempatan dan memperbarui aplikasi.
Unit Testing mempunyai peran penting dalan framework Laravel, dimana
unit testing ini mempunyai banyak tes untuk mendeteksi dan mencegah
regresi. Unit testing ini dapat dijalankan melalui utilitas “artisan command-
line”

Automatic pagination menyederhanakan tugas dari penerapan halaman,
menggantikan penerapan yang manual dengan metode otomatis yang
terintregrasi ke Laravel.
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2.9 Pengujian Perangkat Lunak

2.9.1 Validation Testing

Test Test Test Test
cases data results reports
- - - . - = -~
f Design test Y { Prepare test ¢ Runprogram / Compare results ™
'-.\ cases y, \ data y \_ with test data '-.\ fotest cases

Gambar 2.5 Validation Testing

Pengujian ini berfokus pada fungsional sistem, pengujian penting dilakukan
karena yang dilihat dari sistem pertama kali adalah fungsionalitas sistem seperti
inputan pengguna, aksi pengguna, dan lainnya. Validation testing ini dilakukan
untuk mengetahui apakah fungsionalitas dari sistem informasi sudah sesuai
dengan kebutuhan. Oleh karena itu, tujuan pengujian perangkat lunak adalah
untuk meyakinkan pengembang sistem dan stakeholder bahwa perangkat
lunaknya cukup baik untuk penggunaan operasional.

Kasus uji adalah spesifikasi masukkan untuk pengujian dan output yang
diharapkan dari sistem sekaligus pernyataan tentang apa yang sedang diuji. Data
uji adalah input yang telah dirancang untuk menguji sistem. Data uji terkadang
dapat dihasilkan secara langsung. Keluaran dari tes hanya dapat diprediksi oleh
orang yang mengerti apa yang harus dilakukan sistem. Kebijakan pengujian
mungkin didasarkan pada pengalaman penggunaan sistem dan dapat fokus pada
pengujian fitur sistem operasional. Seperti semua fungsi sistem harus diuji dan
masukkan harus diuji dengan benar (Sommerville, 2010).

2.9.2 Browser Compatibility Testing

Komputer, layar, sistem operasi, browser, dan kecepatan koneksi yang
berbeda dapat memiliki pengaruh signifikan pada operasi WebApp. Setiap
konfigurasi komputasi dapat menghasilkan perbedaan dalam kecepatan proses
pada sisi klien, resolusi layar, dan kecepatan koneksi. Sistem operasi juga dapat
menyebabkan masalah saat proses WebApp. Browser yang berbeda terkadang
menghasilkan yang sedikit perbedaan hasil, terlepas dari tingkat standarisasi
HTML dalam WebApp. Dalam beberapa kasus, masalah kompatibilitas kecil tidak
menimbulkan masalah berarti, tetapi dalam kasus lain ditemukan kesalahan
serius. Seperti kecepatan unduhan menjadi tidak stabil dan kurangnya plug-in
yang diperlukan dapat membuat konten tidak tersedia. Perbedaan browser dapat
mengubah tata letak halaman secara dramatis, gaya font dapat diubah dan
menjadi tidak terbaca, atau formulir mungkin tidak diorganisasi dengan benar.
Pengujian kompatibilitas berusaha untuk mengungkap masalah ini sebelum
WebApp digunakan masyarakat luas. Langkah pertama dalam pengujian
kompatibilitas adalah menentukan serangkaian konfigurasi komputasi sisi klien
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dan variannya. Mengidentifikasi setiap platform komputasi, perangkat tampilan
tipikal, sistem operasi yang didukung pada platform, browser yang tersedia,
kemungkinan kecepatan koneksi internet, dan informasi serupa. Selanjutnya,
serangkaian validasi kompatibilitas tes diturunkan, sering diadaptasi dari tes
antarmuka yang ada, tes navigasi, tes kinerja, dan tes keamanan. Maksud dari tes
ini adalah untuk mengungkap kesalahan atau masalah eksekusi yang dapat
ditelusuri ke perbedaan konfigurasi. (Pressman, 2010).
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BAB 3 METODOLOGI

Pada bab ini membahas mengenai alur penelitian atau kerangka kerja dalam
pengembangan sistem informasi manajemen keuangan pada peternakan Yoga’s
farm. Berikut kerangka kerja penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 3.1.

)
!

Studi Literatur ]

v

[ Penggalian dan Analisis Kebutuhan Sistem ]

v

Perancangan Sistem

v

Implementasi Sistem

v

Pengujian

v

Selesai

—

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian

3.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk menggali pengetahuan detail tentang teori yang
digunakan dengan penelitian ini. Sumber yang digunakan dalam studi literatur ini
berasal dari jurnal, buku, skripsi dan artikel yang berkaitan dengan penelitian serta
mendukung konsep dari penelitian.

3.2 Penggalian dan Analisis Kebutuhan Pengguna

Pada tahap ini dilaksanakan observasi dan wawancara untuk memperoleh data
kebutuhan sistem yang dilakukan pada peternakan Yoga’'s Farm. Kebutuhan
sistem yang diobservasi didapat langsung dari pemilik peternakan yang berfokus
pada manajemen keuangan. Analisis kebutuhan merupakan tahap dimana
kebutuhan yang telah didapat dari hasil wawancara dan observasi ditinjau
kembali. Hal ini dilakukan untuk memastikan kebutuhan stakeholder sudah
terpenuhi. Kemudian dilakukan analisis proses bisnis untuk mendifinisikan
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masalah dan solusinnya. Dalam analisis ini akan menghasilkan kebutuhan
fungsional dan nonfungsional. Jika kebutuhan fungsional dan nonfungsional sudah
terdefinisi maka akan dimodelkan menggunakan use case diagram untuk
mengetahui apa saja yang bisa dilakukan pengguna di dalam sisten dan use case
spesification untuk menjelaskan proses berjalannya setiap use case.

3.3 Perancangan Sistem

Pada tahapan ini persyaratan fungsional dan nonfungsional sudah
diidentifikasi. Perancangan sistem informasi dilakukan untuk memodelkan sistem
ke dalam notasi-notasi pada Unified Modeling Language (UML) berdasarkan hasil
tahap analisis persyaratan. Perancangan sistem berisi hasil pemodelan interaksi
antar objek ke dalam sequence diagram, pemodelan objek ke dalam class
diagram, perancangan database, perancangan algoritma ke dalam pseudocode,
dan perancangan antarmuka pengguna sistem. Semua kebutuhan untuk
implimentasi sistem dijelaskan pada bagian ini.

3.4 Implementasi Sistem

Pada bagian implementasi dilakukan proses pembuatan sistem informasi
manajemen keuangan peternakan(SMIKP) Yoga’s Farm sesuai dengan hasil
perancangan pada bab sebelumnya. SMIKP dikembangan dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan Javascript, dengan kerangka kerja Laravel. Hasil
dari tahap pembuatan SMIKP menyediakan fitur yang sesuai dengan yang sudah
teridentifikasi pada tahap analisis kebutuhan. Kegiatan dokumentasi juga
dilakukan untuk tahap implementasi. Dokumentasi tahap implementasi berisi
informasi mengenai perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi. Selain itu, dokumentasi juga berisi hasil
implementasi algoritma dalam bentuk kode program dan antarmuka pengguna.

3.5 Pengujian

Pada tahap ini perancangan dan implementasi sudah selesai dilaksanakan. Dari
hasil perancangan dan implementasi sistem perlu dilaksanakan pengujian
terhadap sistem yang bertujuan menguji tingkat keberhasilan sistem. Pengujian
dilakukan dengan menyesuiakan perancangan awal dan implemtasi, apakah sudah
sesuai dengan kebutuhan stakeholder. Dalam pengujian ini digunakan 2 pengujian
yaitu (1) Validation testing yang digunakan untuk mengetahui kesesuaian fungsi
sistem dengan yang diharapkan, kasus uji diperoleh berdasarkan penggunaan
sistem oleh aktor yang didapat berdasarkan alur use case pada spesifikasi use case;
(2) Browser compatibilty testing dilakukan dengan menggunakan aplikasi SortSite
untuk menguji kompatibilitas sistem informasi dengan beberapa aplikasi
peramban. Jika terdapat hasil pengujian yang menyatakan sistem membutuhkan
perbaikan, maka dilakukan kegiatan perbaikan sistem informasi pada tahap
implementasi.
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BAB 4 PENGGALIAN DAN ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Pada bagian analisis kebutuhan sistem ini akan menjelaskan analisis
kebutuhan dari sistem informasi manajemen keuangan peternakan kambing.
Pembahasan analisis yang pertama menjelaskan hasil wawancara dari stakeholder
dengan membuat tabel untuk memetakan informasi yang diperoleh. Informasi
yang diperoleh tersebut merupakan proses bisnis dari peternakan yang akan
digambarkan dalam diagram BPMN. Setelah proses bisnis digambarkan maka
analisis masalah yang ada pada peternakan sudah terdifinisi. Hasil dari analisis
masalah ini berguna untuk menentukan saran tentang rincian sistem informasi.
Berdasarkan saran yang sudah diperoleh, dilanjutkan untuk pembuatan analisis
persyaratan fungsional dan nonfungsional. Persyaratan ini akan dimanfaatkan
dalam mebuat Use Case Diagram dan Use Case Spesification.

4.1 Proses Bisnis AS-IS

Dari hasil wawancara yang didapat dari pemilik peternakan, proses bisnis
yang didapatkan dalam manajemen keuangan dimulai dari melihat ketersediaan
barang yang ada sampai barang selesai dijual atau dibeli. Gambar 4.1 dan Gambar
4.2 akan menjelaskan notasi dari proses bisnis yang ada saaat ini.

Pada Gambar 4.1 dipetakan proses bisnis AS-IS pembelian, berikut
penjelasaan urutan proses bisnis pembelian:

1. Pemilik peternakan menghubungi supplier

2. Supplier memeriksa ketersediaan barang, jika barang tidak tersedia maka
supplier memberi informasi pada pemilik peternakan bahwa barang tidak
ada dan proses berhenti. Jika barang tersedia supplier memberi informasi
barang tersedia dan jumlah yang harus dibayarkan.

3. Pemilik peternakan menerima informasi barang tidak tersedia maka
berhenti dan jika menerima informasi barang tersedia dari supplier pemilik
peternakan langsung memesan barang pada supplier.

4. Supplier menerima pesanan dari pemilik peternakan dan melakukan
pengiriman barang ke peternakan

5. Barang yang sudah dikirim dimasukkan dalam gudang, kemudian pemilik
peternakan melakukan pembayaran pada supplier dan supplier memeriksa
pembayaran, proses berhenti

6. Pemilik memberi informasi pada petugas keuangan tentang pembayaran
yang telah dilakukan.
7. Petugas keuangan menulis data transaksi, menghitung keuntungan
peternakan, kemudian menyimpan laporan, dan proses berhenti.
Pada Gambar 4.2 dipetakan proses bisnis AS-IS penjualan, berikut
penjelasan urutan proses bisnis pembelian:
1. Customer datang ke peternakan dan melihat langsung informasi
ketersediaan barang
2. Pemilik peternakan memeriksa ketersediaan barang, jika barang tersedia
maka pemilik memberi infomasi barang tersedia pada customer dan jika
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barang tidak tersedia pemilik juga memberi informasi barang tidak
tersedia.

. Customer menerima informasi barang tidak tersedia maka berhenti dan

jika menerima informasi barang tersedia dari pemilik peternakan maka
customer melakukan pembelian dan pembayaran.

. Kemudian pemilik peternakan memeriksa pembayaran dan menyediakan

barang yang akan diambil oleh customer dan proses berhenti.

. Pemilik peternakan menyerahkan hasil transaksi pada petugas keuangan.
. Petugas keuangan menerima pembayaran dari pemilik peternakan dan

menulis data transaksi

. Petugas keuangan menghitung keuntungan dan kemudian disimpan

dalam bentuk laporan keuangan, proses selesai.

4.2 Proses Bisnis TO-BE

Berdasarkan proses bisnis pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2. Kemudian

dilakukan analisis berikutnya yaitu analisis proses bisnis rekomendasi untuk
menentukan proses bisnis rekomendasi yang sesuai. Berikut proses bisnis TO-BE
dijelaskan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Proses Bisnis TO-BE

No. Masalah Proses Bisnis Proses Bisnis TO-BE
AS-IS
1. | Pelaporan keuangan tidak | Menulis data | 1. Memasukkan data dalam
tertata dengan rapi transaksi sistem
2. Melihat rekap data
3.Menampilkan rekap data
oleh sistem
2. Keuntungan dari | Menghitung | 1. Melihat keuntungan
p?ternélfan \ tldak' bisa | keuntungan 2. Menghitung keuntungan
diidentifikasi secara jelas .
dan menampilkan
keuntungan oleh sistem
3. Laporan data penjualan | Menyimpan |1.Menyimpan data oleh
dan pembelian juga tidak | laporan sistem
teridentifikasi dengan baik 2. Melakukan cetak laporan
3. Mencetak laporan oleh
sistem
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Pada Gambar 4.3 dipetakan proses bisnis TO-BE pembelian, berikut

penjelasan urutan proses bisnis pembelian:

1.
2.

Pemilik peternakan menghubungi supplier.

Supplier memeriksa ketersediaan barang, jika barang ada makan supplier
memberi informasi pada pemilik peternakan bahwa barang tersedia dan
jumlah yang harus dibayar. Jika barang tidak tersedia maka memberi
informasi barang tidak tersedia.

Pemilik peternakan menerima informasi barang tidak tersedia dan proses
berhenti, jika pemilik peternakan menerima informasi barang tersedia dan
jumlah bayar maka pemilik peternakan melakukan pemesanan barang
pada supplier.

Supplier menerima pesanan dan mengirim barang ke peternakan.
Pesanan yang sudah datang langsung dimasukkan dalam gudang dan
pemilik peternakan melakukan pembayaran, yang kemudian pembayaran
diperiksa oleh supplier dan proses berhenti.

Pemilik peternakan memberi informasi pada petugas keuangan dan
petugas keuangan memasukkan data dalam sistem.

Sistem menyimpan data dalam database dan menampilkannya pada
petugas keuangan.

Petugas keuangan melihat data rekap yang telah ditampilkan oleh sistem,
kemudian sistem menghitung dan menampilkan keuntungan dari
peternakan.

Petugas keuangan melihat keuntungan yang diperoleh peternakan dan
melakukan pencetakan laporan keuangan.

10. Sistem mencetak laporan keuangan peternakan dan proses berhenti.
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Pada Gambar 4.4 dipetakan proses bisnis TO-BE penjualan, berikut

penjelasan urutan proses bisnis pembelian:

1.

Customer datang ke peternakan dan melihat langsung informasi
ketersediaan barang

Pemilik peternakan memeriksa ketersediaan barang, jika barang tersedia
maka pemilik memberi infomasi barang tersedia pada customer dan jika
barang tidak tersedia pemilik juga memberi informasi barang tidak
tersedia.

Customer menerima informasi barang tidak tersedia maka berhenti dan
jika menerima informasi barang tersedia dari pemilik peternakan maka
customer melakukan pembelian dan pembayaran.

Kemudian pemilik peternakan memeriksa pembayaran dan menyediakan
barang yang akan diambil oleh customer dan proses berhenti.

Pemilik peternakan menyerahkan hasil transaksi pada petugas keuangan.
Petugas keuangan menerima pembayaran dari pemilik peternakan dan
memasukkan data dalam sistem.

Sistem menyimpan data dalam database dan menampilkannya pada
petugas keuangan.

Petugas keuangan melihat data rekap yang telah ditampilkan oleh sistem,
kemudian sistem menghitung dan menampilkan keuntungan dari
peternakan.

Petugas keuangan melihat keuntungan yang diperoleh peternakan dan
melakukan pencetakan laporan keuangan.

10. Sistem mencetak laporan keuangan peternakan dan proses berhenti.

4.3 Analisis Persyaratan

4.3.1 Analisis Masalah

Pada sub bagian berikut dilakukan analisis masalah yang ada pada

manajemen keuangan yoga’s farm. Berikut Tabel 4.2 yang menjelaskan masalah

yang ada.
Tabel 4.1 Analisis Masalah

The problem |1. Pelaporan keuangan masih tidak tertata dengan rapi

of 2. Keuntungan dari peternakan tidak bisa diidentifikasi secara
jelas

3. Laporan data penjualan dan pembelian juga tidak

teridentifikasi dengan baik

Affects Keuntungan peternakan

The impact of |1. Data keuangan tidak teridentifikasi dengan baik
which is

2. Data penjualan dan pembelian tidak teridentifikasi dengan
baik
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A

successful
solusion would

Sistem yang menyediakan
manajemen keuangan.

layanan untuk mengelola

Dari Tabel 4.2 di atas, proses analisis masalah dilakukan. Hal pertama yang
adalah menentukan poin-poin masalah yang ada dalam peternakan kambing,
kedua mengidentifikasi dampak dari masalah tersebut, kemudian jika dampak itu
sudah terjadi apa yang akan terjadi pada peternakan. Setelah semua itu
teridentifikasi, maka bisa ditentukan solusi untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

4.3.2 Identifikasi Pengguna
Pada sub bagian ini mejelaskan tentang identifikasi pengguna yang akan
menggunakan sistem manajemen keuangan secara langsung. ldentifikasi pegguna
sistem dijelasakan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.2 Identifikasi Pengguna

Tipe Tipe Deskripsi Kebutuhan Solusi Yang
Pemangku Pengguna Pengguna Ditawarkan
Kepentingan
Pengguna Pemilik Pemilik peterna- | Sistem harus | Sistem
peternakan | kan vyang ber- | bisa menam- | informasi
profesi menjadi | pilkan  keun-| yang bisa
peternak dan | tungan peter- | menghitung
memiliki semua | nakan keuntungan
hak pada peter- peternakan
nakan
Petugas Petugas peterna- | Sistem harus | Sistem
keuangan kan yang meng- | bisa mengelola | informasi
olah seluruh ma- | semua data | yang bisa
najemen ke- | transaksi melakukan
uangan dan data | peternakan pengelolaan
transaksi  pada semua
peternakan transaksi
peternakan
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4.3.3 Identifikasi Fitur

F EIAT]I'

Merupakan kode fitur Merupakan urutan fitur

Identifikasi fitur pada penelitian ini memperlihatkan beberapa solusi yang
ditawarkna untuk mememenuhi kebutuhan pengguna, sehingga masalah dapat
diseselesaikan. Fitur yang telah diidentifikasi merupakan keterangan singkat dari
layanan yang disediakan oleh sistem. Hasil identifikasi ini akan digunakan kembali
untuk menjadi dasar melakukan identifikasi persyarataan fungsional dan
nonfungsional. Berikut hasil dari identifikasi fitur dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Fitur

Kode Fitur Deskripsi

FEAT1 Sistem dapat digunakan untuk mengelola data transaksi yang
tediri dari penambahan, penyajian, pengubahan dan
penghapusan data transaksi produk peternakan.

FEAT2 Sistem dapat digunakan untuk mengelola data maintenance yang
terdiri dari penamabahan, penyajian, pengubahan dna
peghapusan data maintenance peternakan.

FEAT3 Sistem dapat digunakan untuk mengelola data keuangan lain
yang terdiri dari penambahan, penyajian, pengubahan dan
peghapusan data pemasukkan keuangan peternakan.

FEAT4 Sistem dapat digunakan untuk memperoleh hasil perhitungan
keuntungan dalam bentuk laporan setiap bulan. Sistem juga
memungkinkan untuk mencetak laporan keungan setiap bulan
dalam format pdf.
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4.3.4 Persyaratan Fungsional

Merupakan nama dari Sistem

Merupakan Spesifikasi Kebutuhan Prangkat Lunak Informasi Manajemen Keuangan

— —
SKPL_SIMK_F_01

TF

Merepresentasi urutan kebutuhan

|

Kode untuk merepresentasi, F = Fungsional
dan NF = non-Fungsional

Gambar 4.5 Kodifikasi Persyaratan Fungsional

Pada sub bagian ini dilakukan analisis persyaratan fungsional yang ada
pada sistem informasi manajemen keuangan pada Yoga’s Farm berbasis website.
Analisis ini dilakukan dengan cara observasi langsung di peternakan serta
wawancara owner peternakan. Berikut hasil analisiis kebutuhan fungsional yang
dijelaskan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Persyaratan Fungsional

Kode Kode Fungsi Pengguna Keterangan
Fitur
FEAT1 | SKPL_SIMK_F 01 | Kelola produk | Keuangan Berfungsi untuk
jual memasukkan data
dan mengelola
produk jual
SKPL_SIMK_F_02 | Melihat data | Keuangan Berfungsi untuk
produk jual melihat data pada
produk jual
SKPL_SIMK_F_03 | Kelola produk | Keuangan Berfungsi untuk
beli memasukkan data
dan mengelola data
produk beli
SKPL_SIMK_F_04 | Melihat data | Keuangan Berfungsi untuk
produk beli melihat data yang
ada pada produk
beli

FEAT2 | SKPL_SIMK_F 05 | Kelola data | Keuangan Berfungsi untuk
maintenance memasukkan data
dan mengelola data
maintenance
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SKPL_SIMK_F_06 | Melihat data | Keuangan Berfungsi untuk
maintenance melihat data yang
ada pada

maintenance
FEAT3 | SKPL_SIMK_F_07 | Kelola  data | Keuangan Berfungsi untuk
pemasukan memasukkan data
dan mengelola data

pemasukkan
SKPL_SIMK_F_08 | Melihat data | keuangan Berfungsi untuk
pemasukan melihat data yang
ada pada

pemasukkan
SKPL_SIMK_F_09 | Kelola  data | keuangan Berfungsi untuk
pengeluaran memasukkan data
dan mengelola data

pengeluaran
SKPL_SIMK_F_10 | Melihat data | keuangan Berfungsi untuk
pengeluaran melihat data yang
ada pada

pengeluaran
FEAT4 | SKPL_SIMK_F_11 | Melihat rekap | keuangan Berfungsi untuk
transaksi dan melihat rekap
keuntungan transaksi dan
keuntungan dari

peternakan
SKPL_SIMK_F_12 | Mencetak keuangan Berfungsi untuk
laporan mencetak laporan
dari data vyang

sudah dikelola

Berdasarkan empat fitur yang sudah diidentifikasi pada Tabel 4.4, bisa

dikelompokkan persyaratan fungsional dari sistem. Tabel di atas menjelaskan
hubungan antara fitur dengan persyaratan fungsional sistem. Penjelasan dari
setiap persyaratan fungsional dan aktor yang menggunakan fungsi tersebut juga
dimasukkan dalam tabel untuk lebih jelas dipahami.

4.3.5 Persyaratan Nonfungsional

Pada bagian ini menjelaskan analisis kebutuhan nonfungsional yang

merupakan batasan layanan yang akan ditawarkan oleh sistem. Semua kebutuhan

nonfungsional akan dijelskan pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.5 Persyaratan Nonfungsional

Kode Kode Parameter Deskripsi

Fitur

FEAT1 | SKPL_SIMK_NF_01 | Compatibility Kemampuan sistem untuk

FEAT2 bisa diakses pada berbagai
browser

FEAT3

FEAT4

Tabel di atas merupakan tabel yang menjelaskan hubungan antara fitur
dengan persyaratan nonfungsional. Dalam penelitian ini persyaratan
nonfungsional yang digunakan hanya satu vyaitu compabitibility. Dengan
mengkodekan persyaratan nonfungsional ini lebih mudah untuk dicari, deskripsi
dari persyaratan tersebut juga dimasukkan dengan jelas.

4.4 Pemodelan Use Case

>

Kelola Produk Jual
Kelola Produk Beli

Kelola Data Pengeluaran
Melihat Laporan

Mencetak laporan

Gambar 4.6 Use Case Sistem Informasi Manajemen Keuangan Yoga’s Farm
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Pada Gambar 4.6 menampilkan use case sistem informasi manajemen
keuangan Yoga’s Farm. Pengguna dari sistem tersebut hanya satu yaitu petugas
keuangan, petugas keuangan bertugas untuk menjalankan semua fungsi yang ada
pada bidang keuangan, mulai dari mengelola data sampai mencetak dan
menyimpan data transaksi yang ada pada peternakan.

Pada bagian ini setiap use case yang telah teridentifikasi dihubungkan
dengan fitur yang sudah terindentifikasi sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa
permodelan use case sesuai dengan hasil analisis persyaratan. Tabel 4.7 akan
menjelaskan hubungan antar use case dengan fitur.

Tabel 4.6 Hubungan Use Case dengan Fitur

Use Case Kode Fitur

Kelola produk jual FEAT1

Kelola produk beli

Kelola data maintenance FEAT2

Kelola data pemasukkan FEAT3

Kelola data pengeluaran

Melihat laporan FEAT4

Mencetak laporan

Use case dipetakan pada Gambar 4.6 yang menghubungkan antara aktor
atau pengguna sistem. Sistem yang sudah jelas fungsinya akan kembali
dihubungkan dengan fitur yang sudah diidentifikasi. Penghubungan ini untuk
mengetahui fungsi sudah sesuai dengan fitur yang ada.

4.5 Use Case Specification

Pada bagian ini dijelaskan persyratan fungsional yang lebih terperinci dari
persyaratan fungsional yang telah didefinisikan pada sub bab 4.4. Rincian dari
persyaratan fungsional akan dijelaskan dalam use case specification sebagai
berikut.

4.5.1 Use Case Specification Kelola Produk Jual
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional kelola produk
jual akan dirinci pada Tabel 4.8.
Tabel 4.7 Use Case Specification Kelola Produk Jual

Kelola Produk Jual (SKPL_SIMK_F_01)

Brief Desciption Berfungsi untuk mengelola data produk jual yaitu
memasukkan data penjualan, melihat data penjualan,
mengubah data penjualan, dan mengahapus data

penjualan.
Actor Petugas Keuangan
Pre-condition 1. Petugas Keuangan berhasil masuk ke dalam sistem.
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Post-condition

1. Petugas Keuangan berhasil menyimpan hasil
pengelolaan data produk jual.

2. Petugas Keuangan melihat hasil pengelolaan data
produk jual yang sudah tersimpan pada sistem.

Basic Flow

{use case dimulai}

1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan memilih
untuk menambahkan data penjualan

2. Sistem menampilkan form data produk jual

3. Lakukan subflow Menambahkan Nama /tem Produk
Jual

4. Petugas Keuangan memasukkan data produk jual

5. Petugas Keuangan memilih untuk menyimpan data
produk jual

6. Sistem menyimpan data produk jual.
{menyimpan data produk jual}

7. Pesan berhasil disimpan disampaikan oleh sistem.
{use case selesai}

8. Use case selesai

Alternative Flow

Al. Melihat Rekap Data Produk Jual
Pada {melihat rekap data produk jual} di alternative flow,
jika Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap data
produk jual yang tersimpan pada sistem, maka:
1. Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap data
produk jual
2. Sistem memuat rekap data produk jual.
{memuat rekap data produk jual}
3. Sistem menampilkan data rekap produk jual
{menampilkan rekap data produk jual}
4. Use case selesai
A2. Mengubah Data Produk Jual
Pada {menampilkan rekap data produk jual} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih mengubah data
produk jual, maka dilakukan subflow Mengubah Data
Produk Jual.
A3. Menghapus Data Produk Jual
Pada {menampilkan rekap data produk jual} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih untuk menghapus
data, maka dilakukan subflow Menghapus Data Produk
Jual.
A4. Menangani Kegagalan Penyimpanan
Pada {menyimpan data produk jual} di basic flow dan
pada {menyimpan data item} di subflow, jika sistem gagal
menyimpan data, maka ditampilkan pesan gagal
menyimpan data oleh sistem, kemudian use case selesai.
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A5. Menangani Kegagalan Penghapusan Data Produk Jual
Pada {penghapusan data produk jual} di subflow, jika
sistem gagal melakukan penghapusan, maka sistem
menampilkan pesan gagal hapus data, kemudian use case
selesai.

A6. Menangani Kegagalan Memuat Data

Pada {memuat rekap data produk jual} di alternative flow
dan pada {memuat data produk jual} di subflow, jika
sistem gagal memuat data, maka sistem menunjukkan
pesan gagal memuat data, kemdian use case selesai.

A7. Menangani Kegagalan Pengubahan Data

Pada {pengubahan data produk jual} di subflow, jika
sistem gagal mengubah data, maka sistem menunjukkan
pesan data gagal diubah, kemudian use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Nama /tem Produk Jual

1. Petugas Keuangan memasukkan data item.

2. Petugas Keuangan memilih menyimpan data item.

3. Sistem menyimpan data item.
{menyimpan data item}

4. Sistem menunjukkan pesan data berhasil disimpan.
{melihat nama item}

5. Use case selsai.

S2. Mengubah Data Produk Jual

1. Petugas Keuangan memilih untuk mengubah data
produk jual.

2. Sistem memuat data produk jual yang akan diubah.
{memuat data produk jual}

3. Sistem menunjukkan data produk jual yang akan
diubah.

4. Petugas Keuangan mengubah data produk jual.

5. Petugas Keuangan memilih untuk menyimpan data
yang sudah diubah.

6. Sistem melakukan pengubahan pada data.
{pengubahan data produk jual}

7. Sistem menunjukkan pesan data berhasil diubah.

8. Use case selesai.

$3. Menghapus Data Produk Beli

1. Petugas Keuangan memilih untuk menghapus data.

2. Sistem melakukan penghapusan data produk jual.
{penghapusan data produk jual}

3. Sistem menampilkan berhasil menghapus data.

4. Use case selesai.
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Use case specification kelola produk jual merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case kelola produk jual, kondisi awal
sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang dilakukan
dalam satu use case, sub proses yang dilakukan pada sistem, sampai alternatif
yang disediakan sistem untuk menangani semua masalah kesalahan baik dari
pengguna maupun internal sistem. Semua dijelaskan dengan terperinci dengan
kode alternatif menggunakan “A” dan sub proses menggunakan kode “S”.

4.5.2 Use Case Specification Kelola Produk Beli
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional kelola produk
beli akan dirinci pada Tabel 4.9.
Tabel 4.8 Use Case Specification Kelola Produk Beli

Kelola Produk Beli (SKPL_SIMK_F_02)

Brief Desciption Berfungsi untuk mengelola data produk beli vyaitu
memasukkan data pembelian, melihat data pembelian,
mengubah data pembelian, dan mengahapus data

pembelian.
Actor Petugas Keuangan
Pre-condition 1. Petugas Keuangan berhasil masuk ke dalam sistem.
Post-condition 1. Petugas Keuangan berhasil menyimpan hasil

pengelolaan data produk beli.

2. Petugas Keuangan melihat hasil pengelolaan data
produk beli yang sudah tersimpan pada sistem.

Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan memilih
untuk menambahkan data produk beli

2. Sistem menampilkan form data produk beli

3. Lakukan subflow Menambahkan Nama /tem Produk
Beli

4. Petugas Keuangan memasukkan data produk Beli

5. Petugas Keuangan memilih untuk menyimpan data
produk Beli

6. Sistem menyimpan data produk beli.
{menyimpan data produk beli}

7. Pesan berhasil disimpan disampaikan oleh sistem.
{use case selesai}

8. Use case selesai

Alternative Flow | Al. Melihat Rekap Data Produk Beli

Pada {melihat rekap data produk beli} di alternative flow,

jika Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap data

produk beli yang tersimpan pada sistem, maka:

1. Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap data
produk beli
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2. Sistem memuat rekap data produk beli.
{memuat rekap data produk beli}
3. Sistem menampilkan data rekap produk beli.
{menampilkan rekap data produk beli}
4. Use case selesai
A2. Mengubah Data Produk Beli
Pada {menampilkan rekap data produk beli} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih mengubah data
produk beli, maka dilakukan subflow Mengubah Data
Produk Beli.
A3. Menghapus Data Produk Beli
Pada {menampilkan rekap data produk beli} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih untuk menghapus
data, maka dilakukan subflow Menghapus Data Produk
Beli.
A4. Menangani Kegagalan Penyimpanan
Pada {menyimpan data produk beli} di basic flow dan
pada {menyimpan data item} di subflow, jika sistem gagal
menyimpan data, maka ditampilkan pesan gagal
menyimpan data oleh sistem, kemudian use case selesai.
A5. Menangani Kegagalan Penghapusan Data Produk Beli
Pada {penghapusan data produk beli} di subflow, jika
sistem gagal melakukan penghapusan, maka sistem
menunjukkan pesan gagal hapus data, kemudian use case
selesai.
A6. Menangani Kegagalan Memuat Data
Pada {memuat rekap data produk beli} di alternative flow
dan pada {memuat data produk beli} di subflow, jika
sistem gagal memuat data, maka sistem menunjukkan
pesan gagal memuat data, kemudian use case selesai.
A7. Menangani Kegagalan Pengubahan Data
Pada {pengubahan data produk beli} di subflow, jika
sistem gagal mengubah data, maka sistem menunjukkan
pesan data gagal diubah, kemudian use case selesai.

Subflow

S1. Menambah Nama /tem Produk Beli

1. Petugas Keuangan memasukkan data item.

2. Petugas Keuangan memilih menyimpan data item.

3. Sistem menyimpan data item.
{menyimpan data item}

4. Sistem menunjukkan pesan data berhasil disimpan.
{melihat nama item}

5. Use case selsai.

S$2. Mengubah Data Produk Beli
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1. Petugas Keuangan memilih untuk mengubah data
produk beli.

2. Siistem memuat data produk beli yang akan diubah.
{memuat data produk beli}

3. Sistem menampilkan data produk beli yang akan
diubah.

4. Petugas Keuangan mengubah data produk beli.

5. Petugas Keuangan memilih untuk menyimpan data
yang sudah diubah.

6. Sistem melakukan pengubahan pada data.
{pengubahan data produk beli}

7. Sistem menunjukkan pesan data berhasil diubah.

8. Use case selesaii.

$3. Menghapus Data Produk Beli

5. Petugas Keuangan memilih untuk menghapus data.

6. Sistem melakukan penghapusan data produk beli.
{penghapusan data produk beli}

7. Sistem menampilkan berhasil menghapus data.

8. Use case selesai.

Use case specification kelola produk beli merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case kelola produk beli, kondisi awal
sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang dilakukan
dalam satu use case, sub proses yang dilakukan pada sistem, sampai alternatif
yang disediakan sistem untuk menangani semua masalah kesalahan baik dari
pengguna maupun internal sistem. Semua dijelaskan dengan terperinci dengan
kode alternatif menggunakan “A” dan sub proses menggunakan kode “S”.

4.5.3 Use Case Specification Kelola Data Maintenance
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional kelolla data
maintenance akan dirinci pada Tabel 4.10.
Tabel 4.9 Use Case Specification Kelola Data Maintenance

Kelola Data Maintenance (SKPL_SIMK_F_03)

Brief Desciption Berfungsi untuk mengelola data maintenance vyaitu
memasukkan data  maintenance, melihat data
maintenance, mengubah data maintenance, dan
mengahapus data maintenance.

Actor Petugas Keuangan
Pre-condition 1. Petugas Keuangan berhasiil masuk ke dalam sistem.
Post-condition 1. Petugas Keuangan berhasil menyimpan hasil

pengelolaan data maintenance.
2. Petugas Keuangan melihat hasil pengelolaan data
maintenance yang sudah tersimpan pada sistem.
Basic Flow {use case dimulai}

39



1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan memilih
untuk menambahkan data maintenance

2. Sistem menunjukkan form data maintenance

3. Petugas keuangan memasukkan data maintenance

4. Petugas keuangan memilih untuk menyimpan data
maintenance

5. Sistem menyimpan data maintenance.
{menyimpan data maintenance}

6. Pesan berhasil disimpan disampaikan oleh sistem.
{use case selesai}

7. Use case selesai

Alternative Flow

Al. Melihat Rekap Maintenance
Pada {melihat rekap maintenance} di alternative flow, jika
Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap
maintenance yang tersimpan pada sistem, maka:
1. Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap
maintenance
2. Sistem memuat rekap maintenance.
{memuat rekap maintenance}
3. Sistem menampilkan data rekap maintenance.
{menampilkan rekap maintenance}
4. Use case selesai
A2. Mengubah Data Maintenance
Pada {menampilkan rekap maintenance} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih mengubah data
maintenance, maka dilakukan subflows Mengubah Data
Maintenance.
A3. Menghapus Data Maintenance
Pada {menampilkan rekap maintenance} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih untuk menghapus
data maintenance, maka dilakukan subflow Menghapus
Data Maintenance.
A4. Menangani Kegagalan Penyimpanan
Pada {menyimpan data maintenance} di basic flow, jika
sistem gagal menyimpan data, maka ditampilkan pesan
gagal menyimpan data oleh sistem, kemudian use case
selesai.
A5. Menangani Kegagalan Penghapusan Data
Maintenance
Pada {penghapusan data maintenance} di subflow, jika
sistem gagal melakukan penghapusan, maka sistem
menunjukkan pesan gagal menghapus data, kemudian use
case selesai.
A6. Menangani Kegagalan Memuat Data
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Pada {memuat rekap data maintenance} di alternative

flow dan pada {memuat data maintenance} di subflow,

jika sistem gagal memuat data, maka sistem menunjukkan

pesan gagal memuat data, kemudian use case selesai.

A7. Menangani Kegagalan Pengubahan Data

Pada {pengubahan data maintenance} di subflow, jika

sistem gagal mengubah data, maka sistem menunjukkan

pesan data gagal diubah, kemudian use case selesai.

Subflow S1. Mengubah Data Maintenance

1. Petugasa Keuangan memilih untuk megubah data
maintenance.

2. Sistem memuat data maintenance yang akan diubah.
{memuat data maintenance}

3. Sistem menunjukkan data maintenance yang akan
diubah.

4. Petugas Keuangan mengubah data maintenance.

5. Petugas Keuangan menilih untuk menyimpan data
yang sudah diubah.

6. Sistem melakukan pengubahan pada data.
{pengubahan data produk beli}

7. Sistem menunjukkan pesan data berhasiil diubah.

8. Use case selesai.

S2. Menghapus Data Maintenance

1. Petugas Keuangan memilih untuk menghapus data.

2. Sistem melakukan penghapusan data maintenance.
{penghapusan data maintenance}

3. Sistem menampilkan pesan berhasil menghapus data.

4. Use case selesai.

Use case specification kelola data maintenance merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case kelola data maintenance, kondisi
awal sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang
dilakukan dalam satu use case, sub proses yang dilakukan pada sistem, sampai
alternatif yang disediakan sistem untuk menangani semua masalah kesalahan baik
dari pengguna maupun internal sistem. Semua dijelaskan dengan terperinci
dengan kode alternatif menggunakan “A” dan sub proses menggunakan kode “S”.

4.5.4 Use Case Specification Kelola Data Pemasukan
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional kelola data
pemasukan akan dirinci pada Tabel 4.11.
Tabel 4.10 Use Case Specification Kelola Data Pemasukkan

Kelola Data Pemasukkan (SKPL_SIMK_F_04)

Brief Desciption Berfungsi untuk mengelola data maintenance yaitu
memasukkan data  pemasukkan, melihat  data
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pemasukkan, mengubah data pemasukkan, dan
mengahapus data pemasukkan.

Actor

Petugas Keuangan

Pre-condition

1. Petugas Keuangan berhasil masuk ke dalam sistem.

Post-condition

1. Petugas Keuangan berhasil menyimpan hasil
pengelolaan data pemasukkan.

2. Petugas Keuangan melihat hasil pengelolaan data
pemasukkan yang sudah tersimpan pada sistem.

Basic Flow

{use case dimulai}

1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan memilih
untuk menambahkan data pemasukkan

2. Sistem menampilkan form data pemasukkan
3. Petugas keuangan memasukkan data pemasukkan

4. Petugas keuangan memilih untuk menyimpan data
pemasukkan

5. Sistem menyimpan data pemasukkan.
{menyimpan data pemasukkan}

6. Pesan berhasil disimpan disampaikan oleh sistem.
{use case selesai}

7. Use case selesaii

Alternative Flow

Al. Melihat Rekap Pemasukkan

Pada {melihat rekap pemasukkan} di alternative flow, jika
Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap
pemasukkan yang tersimpan pada sistem, maka:

1. Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap
pemasukkan

2. Sistem memuat rekap pemasukkan.
{memuat rekap pemasukkan}

3. Sistem menampilkan data rekap pemasukkan.
{menampilkan rekap pemasukkan}

4. Use case selesai

A2. Mengubah Data Pemasukkan

Pada {menampilkan rekap pemasukkan} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih mengubah data
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pemasukkan, maka dilakukan subflow Mengubah Data
Pemasukkan.

A3. Menghapus Data Pemasukkan

Pada {menampilkan rekap pemasukkan} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memiilih untuk menghapus
data pemasukkan, maka dilakukan subflow Menghapus
Data Pemasukkan.

A4. Menangani Kegagalan Penyimpanan

Pada {menyimpan data pemasukkan} di basic flow, jika
sistem gagal menyimpan data, maka ditampilkan pesan
gagal menyimpan data oleh sistem, kemudian use case
selesai.

A5. Menangani Kegagalan Penghapusan Data
Pemasukkan

Pada {penghapusan data pemasukkan} di subflow, jika
sistem gagal melakukan penghapusan, maka sistem
menampilkan pesan gagal menghapus data, kemudian use
case selesai.

A6. Menangani Kegagalan Memuat Data

Pada {memuat rekap pemasukkan} di alternative flow dan
pada {memuat data pemasukkan} di subflow, jika sistem
gagal memuat data, maka sistem menunjukkan pesan
gagal memuat data, kemudian use case selesaii.

A7. Menangani Kegagalan Pengubahan Data

Pada {pengubahan data pemasukkan} di subflow, jika
sisitem gagal mengubah data, maka sistem menunjukkan
pesan data gagal diubah, kemudian use case selesai.

Subflow

S1. Mengubah Data Pemasukkan

1. Petugas Keuangan memilh untuk mengubah data
pemasukkan.

2. Sistem memmuat data pemasukkan yang akan diubah.
{memuat data pemasukkan}

3. Sistem menunjukkan data pemasukkan yang akan
diubah.

4. Petugas Keuangan mengubah data pemasukkan.

5. Petugas Keuangan memilih untuk menyimpan data
yang sudah diubah.
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6. Sistem melakukan pengubahan pada data.
{pengubahan data pemasukkan}

7. Sistem menunjukkan pesan data berhasil diubah.

8. Use case selesai.

S$2. Menghapus Data Pemasukkan

1. Petugas Keuangan menilih untuk menghapus data.

2. Sistem melakukan penghapusan data pemasukkan.
{penghapusan data pemasukkan}

3. Sistem menampilkan pesan berhasil menghapus data.

4. Use case selesai.

Use case specification kelola data pemasukkan merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case kelola data pemasukkan, kondisi
awal sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang
dilakukan dalam satu use case, sub proses yang dilakukan pada sistem, sampai
alternatif yang disediakan sistem untuk menangani semua masalah kesalahan baik
dari pengguna maupun internal sistem. Semua dijelaskan dengan terperinci
dengan kode alternatif menggunakan “A” dan sub proses menggunakan kode “S”.

4.5.5 Use Case Specification Kelola Data Pengeluaran
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional kelola data

pengeluaran akan dirinci pada Tabel 4.12.
Tabel 4.11 Use Case Specification Kelola Data Pengeluaran

Kelola Data Pengeluaran (SKPL_SIMK_F_05)

Brief Desciption Berfungsi untuk mengelola data maintenance vyaitu
memasukkan data  pengeluaran, melihat data
pengeluaran, mengubah data pengeluran, dan
mengahapus data pengeluran.

Actor Petugas Keuangan

Pre-condition

1. Petugas Keuangan berhasil masuk ke dalam sistem.

Post-condition

1. Petugas Keuangan berhasil menyimpan hasil
pengelolaan data pengeluaran.

2. Petugas Keuangan melihat hasil pengelolaan data
pengeluaran yang sudah tersimpan pada sistem.

Basic Flow

{use case dimulai}

1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan memilih
untuk menambahkan data pengeluaran

2. Sistem menampilkan form data pengeluaran

3. Petugas keuangan memasukkan data pengeluaran
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4. Petugas keuangan memilih untuk meyimpan data
pengeluaran

5. Sistem menyimpan data pemasukkan.
{menyimpan data pengeluaran}

6. Pesan berhasil disimpan disampaikan oleh sistem.
{use case selesai}

7. Use case selesai

Alternative Flow

Al. Melihat Rekap Pengeluaran
Pada {melihat rekap pengeluaran} di alternative flow, jika
Petugas Keuangan mmilih untuk melihat rekap
pemasukkan yang tersimpan pada sistem, maka:
1. Petugas Keuangan memilih untuk melihat rekap
pengeluaran
2. Sistem memuat rekap pengeluaran.
{memuat rekap pengaluaran}
3. Sistem menampilkan data rekap pengeluaran.
{menampilkan rekap pengeluaran}
4. Use case selesai
A2. Mengubah Data Pengeluaran
Pada {menampilkan rekap pengeluaran} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih mengubah data
pengeluaran, maka dilakukan subflow Mengubah Data
Pengeluaran.
A3. Menghapus Data Pengeluaran
Padaa {menampilkan rekap pengeluaran} di alternative
flow, jika Petugas Keuangan memilih untuk menghapus
data pengeluaran, maka dilakukan subflow Menghapus
Data Pengeluaran.
A4. Menangani Kegagalan Penyimpanan
Pada {menyimpan data pengeluaran} di basic flow, jika
sistem gagal menyimpan data, maka ditampilkan pesan
gagal menyimpan data oleh sistem, kemudian use case
selesai.
A5. Menangani Kegagalan Penghapusan Data
Pemasukkan
Pada {penghapusan data pengeluaran} di subflow, jika
sistem gagal melakukan penghapusan, maka sistem
menunjukkan pesan gagal menghapus data, kemudian use
case selesai.
A6. Menangani Kegagalan Memuat Data
Pada {memuat rekap pengeluaran} di alternative flows
dan pada {memuat data pengeluaran} di subflow, jika
sistem gagal memuat data, maka sistem menunjukkan
pesan gagal memuat data, kemudian use case selesai.
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A7. Menangani Kegagalan Pengubahan Data

Pada {pengubahan data pengeluaran} di subflow, jika

sistem gagal mengubah data, maka sistem menunjukkan

pesan data gagal diubah, kemudian use case selesai.

Subflow S1. Mengubah Data Pengeluaran

1. Petugas Keuangan memilih untuk megubah data
pengeluaran.

2. Sistem memuat data pengeluaran yang akan diubah.
{memuat data pengeluaran}

3. Sistem menunjukkan data pengeluaran yang akan
diubah.

4. Petugas Keuangan megubah data pengeluaran.

5. Petugas Keuangan memiliih untuk menyimpan data
yang sudah diubah.

6. Sistem melakukan pengubahan pada data.
{pengubahan data pengeluaran}

7. Sistem menunjukkan pesan data berrhasil diubah.

8. Use case selesai.

S$2. Menghapus Data Pemasukkan

1. Petugas Keuangan memilih untuk menghapus data.

2. Sistem melakukan penghapusan data pengeluaran.
{penghapusan data pemasukkan}

3. Sistem menunjukkan pesan berhasil menghapus data.

4. Use case selesai.

Use case specification kelola data pengeluaran merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case kelola data pengeluaran, kondisi
awal sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang
dilakukan dalam satu use case, sub proses yang dilakukan pada sistem, sampai
alternatif yang disediakan sistem untuk menangani semua masalah kesalahan baik
dari pengguna maupun internal sistem. Semua dijelaskan dengan terperinci
dengan kode alternatif menggunakan “A” dan sub proses menggunakan kode “S”.

4.5.6 Use Case Specification Melihat Laporan
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional melihat laporan
akan dirinci pada Tabel 4.13.
Tabel 4.12 Use Case Specification Melihat Laporan

Melihat Laporan (SKPL_SIMK_F_06)

Brief Desciption Berfungsi untuk melihat laporan yang berisi data hasil
rekap dari semua kegiatan keuangan (penjualan,
pembelian, pemasukkan, pengeluaran, dan maintenance)
serta menunjukkan keuntungan yang didapatkan dalam
setiap bulan.

Actor Petugas Keuangan
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=

Pre-condition
Post-condition

Petugas Keuangan berhasil masuk ke dalam sistem.
Petugas Keuangan melihat hasil pengelolaan data yang
sudah dijadikan dalam bentuk laporan keuangan

Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan memilih
untuk melihat laporan keuangan

2. Sistem memuat data laporran
{memuat laporan}

3. Sistem menampilkan rekap keuangan dari penjualan,
pembelian, maintenance, pemasukkan, pengeluran,
dan keuntungan

4. Use case selesai

Alternative Flow | Al. Menangani Kegagalan Memuat Data

Pada {memuat laporan} di basic flow, jika sistem gagal

memuat laporan, maka sistem menunjukkan pesan gagal

memuat laporan, kemudian use case selesaii.

Use case specification melihat laporan merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case melihat laporan, kondisi awal
sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang dilakukan
dalam satu use case, sampai alternatif yang disediakan sistem untuk menangani
semua masalah kesalahan baik dari pengguna maupun internal sistem. Semua
dijelaskan dengan terperinci dengan kode alternatif menggunakan “A”.

=

4.5.7 Use Case Specification Mencetak Laporan
Berikut penjelasan dari spesifikasi persyaratan fungsional kelola produk
jual akan dirinci pada Tabel 4.14.
Tabel 4.13 Use Case Specification Mencetak Laporan

Mencetak Laporan (SKPL_SIMK_F_07)

Brief Desciption Berfungsi untuk mencetak semua data rekap (penjualan,
pembelian, maintenance, pemasukkan, dan pengeluaran)
dalam bentuk laporan rapi.

Actor Petugas Keuangan

Pre-condition 1. Petugas Keuangan berhasil masuk ke dalam sistem.

Post-condition 1. Petugas Keuangan mencetak laporan secara lengkap
dari semua kegiatan keuangan

Basic Flow {use case dimulai}

1. Use case dimulai pada saat Petugas Keuangan
memnilih untuk mencetak laporan

2. Sistem memuat review dari laporan yang akan dicetak

{memuat review}

Petugas Keuangan memilih untuk mencetak laporan

Sistem mencetak laporan

5. Use case selesai
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Alternative Flow

Al. Menangani Kegagalan Memuat Review
Pada {memuat review} di basic flow, jika sistem gagal
memuat laporan, maka sistem menampilkan pesan gagal
memuat laporan, kemudian use case selesai.

Use case specification mencetak laporan merupakan penjelasan dari
pemetaan use case. Penjelasan ini lebih terperinci secara proses alur berjalannya
sistem. Mulai dari penjelasan tentang use case mencetak laporan, kondisi awal
sistem saat mulai digunakan, kondisi yang diharapkan, alur dasar yang dilakukan
dalam satu use case, sampai alternatif yang disediakan sistem untuk menangani
semua masalah kesalahan baik dari pengguna maupun internal sistem. Semua
dijelaskan dengan terperinci dengan kode alternatif menggunakan “A”.
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BAB 5 PERANCANGAN

5.1 Perancangan Arsitektur

Perancangan arsitektur sistem informasi manajemen keuangan
peternakan kambing. Pada Gambar 5.1 digambarkan arsitektur berjalannya sistem
informasi manajemen keuangan, dari User menuju pada Routes, Routes
memanggil Controller yang berasangkutan dan menghubungkan dengan Mode/
yang mengacu pada database, dan Controlller menghubungkan dengan View yang
akan menampilkan pada User.

- -
e

sne —
€ > C | user

| con AN
: | I
> 5 =

Gambar 5.1 Perancangan Arsitektur Sistem Informasi Manajemen Keuangan

5.2 Pemodelan Interaksi Objek

Pada sub bagian ini akan dilakukan pemodelan interaksi yang terjadi antar
objek dalam sistem. Interaksi sistem terjadi pertuukaran pesan antara entitas
aktor, routes, entitas boundary, objek control, dan objek model yang berinteraksi
satu dengan yang lain untuk memenuhi kebtuhan pngguna sistem.

5.2.1.1 Sequence Diagram Kelola Produk Jual

Sequences diagram pada Gambar 5.2 merupakan gmbaran dari interaksi
antara objek ktika aktor keuangan mengggunakan sistem kelola produk jual. Objek
yang terlibat padaa interaksi untuk mengelolla produk jual adalah aktor keuangan,
dashboard, rekap_penjualan, dan produk_jual sebagai objek boundary, routes
sebagai objek rute pada laravel, kelas ProdukJual sebagaai objek control, dan kelas
Produk_jual sebagai objek model.

Interaksi dimmulai ketika aktor keuangan mengirim pesan pada sistem
melalui objek boundary dashboard. Kemudian objek boundary meneruskan pesan
pada routes yang mengarahkan pada kelas Produklual sebagai objek control.
Selanjutnya, objek control mengembalikan pada objek boundary produk_jual
untuk menampilkan halaman produk jual.

Pada halaman kelola produk jual terdapat 4 fungsi yang dapat dilakukan
oleh pengguna sistem yaitu menambahkan, melihat, mengubah, dan menghapus
data produk jual. Jika pengguna memasukkan produk jual melalui boundary
produk_jual dan diteruskan ke objek control ProdukJual, maka ProdukJual sebagai
control akan meneruskan ke objek model untuk menyimpan data. Jika pengguna
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memilih melihat rekap penjualan melalui boundary rekap_penjualan, Produklual
sebagai control akan mengambil dari database melalui model Produk_jual untuk
ditampilkan kepada pengguna. Jika pengguna memilih mengubah data melalui
boundary rekap_penjualan, Produklual sebagai control akan mengubah data
melalui dari database melalui model Produk_jual. Dan jika pengguna memilih
menghapus data melalui boundary rekap_penjualan, Produklual sebagai control
akan meghapus data dari database melallui model Produk_jual. Berikut squence
diagram kelola produk jual dapat dilihat pada Gambar 5.2.

sd Sequence Diagram Kelola Produk Jual )
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Gambar 5.2 Sequence Diagram Kelola Produk Jual

5.2.1.2 Sequence Diagram Kelola Produk Beli

Sequence diagram pada Gambar 5.3 merupakan gambarn dari interaksi
antar objek ketka aktor keuangan mengggunakan sistem kelola produk beli. Objek
yang trlibat pada interaksi untuk mengelolla produk beli adalah aktor keuangan,
dashboard, rekap_pembelian, dan produk_beli sebagai objek boundary, routes
sebagai objek rute pada laravel, kelas ProdukBeli sebagai objek control, dan kelas
Produk_beli sebagai objek model.

Interaksi diimulai ketika aktor keuangan mengirim pesan pada sistem
melslui objek boundary dashboard. Kemudian objek boundary meneruskan pesan
pada routes yang mengarahkan pada kelas ProdukBeli sebagai objek control.
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Selanjutnya, objek control mengembalikan pada objek boundary produk_beli
untuk menampilkan halaman produk beli.

Pada halaman kelola produk beli terdapat 4 fungsi yang dapat dilakukan
oleh pengguna sistem yaitu menambahkan, melihat, mengubah, dan menghapus
data produk beli. Jika pengguna memasukkan produk beli melalui boundary
produk_beli dan diteruskan ke objek control ProdukBeli, maka ProdukBeli sebagai
control akan meneruskan ke objek model untuk menyimpan data. Jika pengguna
memilih melihat rekap pembelian melalui boundary rekap_pembelian, ProdukBeli
sebagai control akan mengambil dari database melalui model Produk_beli untuk
ditampilkan kepada pengguna. Jika pengguna memilih mengubah data melalui
boundary rekap_pembelian, ProdukBeli sebagai control akan mengubah data
melalui dari database melalui model Produk_beli. Dan jika pengguna memilih
menghapus data melalui boundary rekap_pembelian, ProdukBeli sebagai control
akan menghapus data dari database melalui model Produk_beli. Berikut squence
diagram kelola produk beli dapat dilihat pada Gambar 5.3.

5.2.1.3 Sequence Diagram Kelola Data Maintenance

Sequence diagram pada Gambar 5.4 merpakan gambaran dari imteraksi
antar objek ketik aktor keuangan meggunakan sistem kelola data maintenance.
Objek yang terlibat pada interaksi untuk mengelola data maintenance adalah
aktor keuangan, dashboard, rekap_maintenance, dan maintenance sebagai objek
boundary, routes sebagai objek rute pada laravel, kelas MaintenanceController
sebagai objek control, dan kelas Maintenance sebagai objek model.

Interaksi dimulaii ketika aktor keuangan mengirim pesan pada sistem
melallui objek boundary dashboard. Kemudian objek boundary meneruskan pesan
pada routes yang mengarahkan pada kelas MaintenanceController sebagai objek
control. Selanjutnya, objek control mengembalikan pada objek boundary
maintenance untuk menampilkan halaman maintenance.

Pada halaman kelola data maintenance terdapat 4 fungsi yang dapat
dilakukan oleh pengguna sistem yaitu menambahkan, melihat, mengubah, dan
menghapus data maintenance. Jika pengguna memasukkan maintenance melalui
boundary maintenance dan diteruskan ke objek control MaintenanceController,
maka MintenanceController sebagai control akan meneruskan ke objek model
untuk menyimpan data. Jika pengguna memilih melihat rekap pembelian melalui
boundary rekap_maintenance, MaintenanceController sebagai control akan
mengambil dari database melalui model Maintenance untuk ditampilkan kepada
pengguna. Jika pengguna memilih mengubah data melalui boundary
rekap_maintenance, MaintenanceController sebagai control akan mengubah data
melalui dari database melalui model Maintenance. Dan jika pengguna memilih
menghapus data melalui boundary rekap_maintenance, MaintenanceController
sebagai control akan menghapus data dari database melalui model Maintenance.
Berikut squence diagram kelola data maintenance dapat diilihat pada Gambar 5.4.
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sd Sequance Diagram Kelala Produk Beli )
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Gambar 5.3 Sequence Diagram Kelola Produk Beli
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Gambar 5.4 Sequence Diagram Kelola Data Maintenance
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5.2.1.4 Sequence Diagram Kelola Data Pemasukkan

Sequences diagram pada Gambar 5.5 merupakan gambaran dari interaksi
antar obyek ketika aktor keuangan menggunakan sistem kelola data pemasukkan.
Objek yang terlibat pada interaksii untuk megelola data pemasukkan adalah aktor
keuangan, dashboard, rekap_pemasukkan, dan pemasukkan sebagai objek
boundary, routes sebagai objek rute pada laravel, kelas PemasukkanController
sebagai objek controll, dan kelas Pemasukkan sebagi objek model. Interaksi
dimulai ketika aktor keuangan mengirim pesan pada sistem melalui objek
boundary dashboard. Kemudian objek boundary meneruskan pesan pada routes
yang mengarahkan pada kelas PemasukkanController sebagai objek control.
Selanjutnya, objek control mengembalikan pada objek boundary pemasukkan
untuk menampilkan halaman pemasukkan. Pada halaman kelola data pemasukkan
terdapat 4 fungsi yang dapat dilakukan oleh pengguna sistem vyaitu
menambahkan, melihat, mengubah, dan menghapus data pemasukkan. Jika
pengguna memasukkan data pemasukkan melalui boundaryy pemasukkan dan
diteruskan ke objek control PemasukkanController, maka PemasukkanController
sebagai control akan meneruskan ke objek model untuk menyimpan data. Jika
pengguna memilih  melihat rekap pemasukkan melalui  boundary
rekap_pemasukkan, PemasukkanController sebagai control akan mengambil dari
database melalui model Pemasukkan untuk ditampilkan kepada pengguna. Jika
pengguna memilih mengubah data melalui boundary rekap_pemasukkan,
PemasukkanController sebagai control akan mengubah data melalui dari database
melalui model Pemasukkan. Dan jika pengguna memilih menghapus data melalui
boundary rekap_pemasukan, PemasukkanController sebagai control akan
meghapus data dari database melalui model Pemasukkan. Berikut squence
diagram kelola data pemasukkan dapat diilihat pada Gambar 5.5.

#d Sequence Diagram Kelola Data Pemasubkan )
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Gambar 5.5 Sequence Diagram Kelola Data Pemasukkan
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5.2.1.5 Sequence Diagram Kelola Data Pengeluaran

Sequences diagram pada Gambar 5.6 merupakan gambaran dari interaksi
antara objek ketika aktor keuangan mengggunakan sistem kelola data
pengeluaran. Objek yang teribat pada interaksi untuk mengelola data pengeluran
adalah aktor keuangan, dashboard, rekap_pengeluaran, dan pengeluaran sebagai
objek  boundary, routes sebagai objek rute pada laravel, kelas
PengeluaranController sebagai objek control, dan kelas Pengeluaran sebagai objek
model.

Interaksii dimulai ktika aktor keuangan mengirim pesan pada sistem
melaluii objek boundary dashboard. Kemudian objek boundary meneruskan pesan
pada routes yang mengarahkan pada kelas PengeluaranController sebagai objek
control. Selanjutnya, objek control mengembalikan pada objek boundary
pengeluaran untuk menampilkan halaman pengeluaran.

Pada halaman kelola data pengeluaran terdapat 4 fungsi yang dapat
dilakukan oleh pengguna sistem yaitu menambahkan, melihat, mengubah, dan
menghapus data pengeluaran. Jika pengguna memasukkan data pemasukkan
melalui  boundary pengeluaran dan diteruskan ke objek control
PengeluaranController, maka PengeluaranController sebagai control akan
meneruskan ke objek model untuk menyimpan data. Jika pengguna memilih
melihat rekap  pengeluaran  melalui  boundary  rekap_pengeluaran,
PengeluaranController sebagai control akan mengambil dari database melalui
model Pengeluaran untuk ditampilkan kepada pengguna. Jika pengguna memilih
mengubah data melalui boundary rekap_pengeluaran, PengeluaranController
sebagai control akan mengubah data melalui dari database melalui model
Pengeluaran. Dan jika pengguna memilih menghapus data melalui boundary
rekap_pengeluran, PengeluaranController sebagai control akan menghapus data
dari database melalui model Pengeluaran. Berikut squence diagram kelola data
pengeluaran dapat dilihat pada Gambar 5.6.

5.2.1.6 Sequence Diagram Melihat Laporan

Sequences diagram pada Gambar 5.7 merupakan gambaraan dari intraksi
antarr objek ketka aktor keaungan menggunakan sistem melihat laporan. Objek
yang terlibat pada interaksi untuk melihat laporan adalah aktor keuangan,
dashboard, routes sebagai objek rute pada laravel, kelas HomeController sebagai
objek control, dan kelas Produk_jual, Produk_beli, Maintenance, Pemasukkan, dan
Pengeluaran sebagai objek model.

Interaksi dimulai ketika aktor keuangan mengirim pesan pada sistem
melalui objek boundary dashboard. Kemudian objek boundary meneruskan pesan
pada routes yang mengarahkan pada kelas HomeController sebagai objek control.
Selanjutnya, objek control mengambil data dari database memalui beberapa
model vyaitu Produk_jual, Produk_beli, Maintenance, Pemasukkan, dan
Pengeluaran. Data yang diambil dikembalikan pada HomeController sebagain
control dan ditampilkan pada pengguna. Berikut squence diagram melihat laporan
dapat dilihat pada Gambar 5.7.
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sd Sequence Diagram Melihat Laporan )
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Gambar 5.6 Sequence Diagram Melihat Laporan
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Gambar 5.7 Sequence Diagram Kelola Data Pengeluaran

5.2.2 Class Diagram

Pada Gambar 5.8 digambarkan hubungan antar setiap kelas yang disetai
dengan fungsi-fungsi yang berada pada kelas tersebut. Dalam kelas diagram ini
dijelaskan bahwa kelas pada sistem informasi manajemen keuangan peternakan
kambing menggunakan abstaksi dari kelas Model, BaseController, dan
Authenticatable. Kelas tersebut merupakan kelas abstrkasi dari Framework
Laravel yang digunakan pada sistem informasi manajemen keuangan peternakan
kambing. Semua kelas abstraksi tersebut saling berhubungna satu dengan yang

lainny, sehingga dapat digambrkan pada Gambar 5.8 berikut.
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Produk_beli *

Produk

Produk_jual "

-

+ produk() : void

N

+ produk_juals() : void
+ produk_belis() : void

y

+ produk() : void

d

Model

" + get() . void

Pemasukkan

1 + save():void
+ Update(request . ArraylList, id . ArrayList) : void
+ destroy(id : ArrayList) : void
+__construct() : void

Saldo

Pengeluaran

7R

Maintenance

BaseController

ProdukJual

+__construct() : vaid

+index() : void

+create() : void

+ store(Request : ArraylList) : void

+ show(id : ArrayList) : vaid

+ edit(id : ArrayList) - void

+ update(Request : Arraylist, id - Arraylist) - void
+ destroy(id - ArraylList) - void

PemasukanController

+__construct() : vaid

+index() : void

+ create() : void

+ store(Request . ArrayList) : void

+ show(id : ArrayList) : void

+ edit(id : ArrayList) : void

+ update(Request . ArrayList, id - ArrayList) . void
+ destroy(id - ArraylList) - void

I

PengeluaranController

+ operation25() : void

+index() : void

+ create() : void

+ store(Request: ArrayList) : void

+ show(id : ArrayList) : void

+edit(id : ArrayList) : void

+ Update(Request: ArrayList, id : ArrayList) : void
+ destroy(id . ArrayList) : void

Authenti User

A

Controller

ProdukBeli

+__construct() - void

+index() : void

+ create() : void

+ store(Request : ArrayList) : void

+ show(id : ArrayList) - void

+ edit(id : ArrayList) - void

+ update(Request - Arraylist, id - ArrayList) : void
+ destroy(id : ArrayList) - void

HomeController

+__construct() : vaid

+ laporan() : void

+ index() : void

+ get_nama() : void

+ ajax_produk_jual() : void
+ ajax_maintenance() : void
+ ajax_pemasukan() : void
+ ajax_pengeluaran() - void
+ ajax_produk_beli() - void
+ store_kategori(Request . ArrayList) : void
+ mypdf() : void

MaintenanceController

+__construct() : void

+index() : void

+ create() : void

+ store(Request - Arraylist) : void

+ show(id : ArrayList) - void

+edit(id : ArraylList) - void

+ update(Request - ArrayList, id : ArrayList) : void
+ destroy(id : ArrayList) - void

5.3 Perancangan Database

menggunakan MySql.

Gambar 5.8 Class Diagram Sistem Informasi Manajemen Keuangan

Database merupakan sebuah tempat yang berguna untuk penyimpanan
data. Database yang digunakan pada sistem majenemen keuangan kambing
Perancangan database ini
database data dalam manajemen keuangan agar masukkan dan keluaran data bisa
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Gambar 5.9 menggambarkan rancangan

digunakan merancangan

database pada sistem informasi manajemen keuangan peternakan kambing.
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produks Z produk_juals - maintenances - users -
W id: INTEGER(10) # id: INTEGER(10) % id: INTEGER(10) # id: INTEGER(10)
& jenis: VARCHAR(191) # produks_id: INTEGER({10) (FK) < jenis: VARCHAR(191) # ermai: VARCHAR(191)
& nama: VARCHAR(191) & jenis: VARCHAR(191) % nama: VARCHAR(191) < nama: VARCHAR(191)
< created_at: TIMESTAMP 1 & jumiah: INTEGER(11) % jumizh: INTEGER(11) < username: VARCHAR(191)
< updated_at: TIMESTAMP % tanggal jual: DATE % tanggal: DATE % password_2: VARCHAR(191)
< harga: DECIMAL(15,2) < harga: DECIMAL{15,2) % remember_token: VARCHAR(100)
& created_at: TIMESTAMP & created_at: TIMESTAMP % created_at: TIMESTAMP
< updated_at: TIMESTAMP % updated_zat: TIMESTAMP < updated_at: TIMESTAMP
I3 produk_juals_FRIndexi
? produks_id
permasukkans - pengeluarans ]
% id: INTEGER(10)  id: INTEGER(10)
produk_belis - & nama: VARCHAR({191) 4 nama: VARCHAR(191)
% id: INTEGER(10) & tanggal DATE % tangoal: DATE
% produks_id: INTEGER(10) (FK) & harga: DECIMAL(15,2) % harga: DECIMAL(15,2) password_resets -
@ jenis: VARCHAR(191) @ created_at: TIMESTAMP @ created_at: TIMESTAMP # users_email: VARCHAR(191) (FK)
@ jumiah: INTEGER(11) 4 updated_at: TIMESTAMP @ updated_at: TIMESTAMP # users_id: INTEGER(10) (FK)
@ tanggal_beli: DATE & token: VARCHAR(191)
< harga: DECIMAL(15,2) saldos M & created_at: TIMESTAMP
< created_at: TIMESTAMP migration = ¥ id: INTEGER(10) |3 password_resets FKIndexl
<% updated_at: TIMESTAMP % id: INTEGER{10) & saldo: DECIMAL(15,2) F users_id
I3 produk_bels FKIndexI % migration: VARCHAR(191) % created_at: TIMESTAMP @ users_email
@ produks_id < batch: INTEGER(11) & updated_at: TIMESTAMP

Gambar 5.9 Rancangan Database

Berikut masing-masing struktur data pada database yang berupa tabel
akan dijelaskan pada tabel-tabel berikut.

Tabel 5.1 Struktur Tabel Produks

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. |id integer(PK) 10 Id sebagaii primary
key  dari  tabel
produks

2. | jenis varchar 191 Jenis barang yang

meliputi pakan,
obat, dan kambing

3. nama varchar 191 Nama barang dari
setiap jenis

4. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

5. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan
data

Tabel 5.2 Struktur Tabel produk_juals

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. |id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key  dari  tabel
produk jual

2. | jenis varchar 191 Jenis barang yang
meliputi pakan,
obat, dan kambing
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3. Produk_id integer 11 Produk_id yang
menjadi id nama
pada produk jual

4. | Jumlah integer 11 Jumlah barang
produk jual

5. | Tanggal_jual date - Tanggal penjualan
produk

6. Harga decimal 15,2 Harga produk

7. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

8. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan
data

Tabel 5.3 Struktur Tabel Produk_belis

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key  dari  tabel
produk beli

2. | jenis varchar 191 Jenis barang yang
meliputi pakan,
obat, dan kambing

3. Produk_id integer 11 Produk_id yang
menjadi id nama
pada produk beli

4. | Jumlah integer 11 Jumlah barang
produk beli

5. | Tanggal _jual date - Tanggal penjualan
produk

6. Harga decimal 15,2 Harga produk

7. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

8. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan
data

Tabel 5.4 Struktur Tabel Pemasukkans

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. |id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key  dari  tabel
pemasukkans

2. Nama varchar 191 Nama pemasukkan

3. | Tanggal date - Tanggal
pemasukkan
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4. Harga decimal 15,2 Harga/jumlah
pemasukkan

5. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

6. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan
data

Tabel 5.5 Struktur Tabel Pengeluarans

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. |id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key  dari  tabel
pengeluarans

2. Nama varchar 191 Nama pengeluaran

3. | Tanggal date - Tangga
pengeluaran

4. | Harga decimal 15,2 Harga/jumlah
pengeluaran

5. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

6. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan
data

Tabel 5.6 Struktur Tabel Maintenances

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key  dari  tabel
maintenance

2. | jenis varchar 191 Jenis barang yang
meliputi alat,
kandang dll.

3. Nama varchar 191 Nama dari
kebutuhan
maintenance

4. | Jumlah integer 11 Jumlah barang
produk beli

5. | Tanggal date - Tangga
maintenance

6. Harga decimal 15,2 Harga produk

7. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

8. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan

data
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Tabel 5.7 Struktur Tabel Saldos

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. |id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key dari tabel saldos

2. | saldo decimal 15,2 Saldo dari keuangan
peterakan

3. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

4, Updated_at timestamp - Waktu pengubahan
data

Tabel 5.8 Struktur Tabek Password_reset

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. Email Varchar 191 Email dari pengguna
sistem

2. | Token Varchar 191 Peringatan jika
melakukan
kesalahan ketika
masuk dalam
sistem

3. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data

Tabel 5.9 Struktur Tabel Users

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key dari tabel users

2. Name Varchar 191 Nama dari
pengguna sistem

3. Email Varchar 191 Email dari
pengguna sistem

4, Username Varchar 191 Username yang
digunakan
pengguna sistem
untuk masuk dalam
sistem

5. Password Varchar 191 Password pengguna
untuk masuk dalam
sistem

6. Remember_token Varchar 191 Peringatan jika
melakukan
kesalahan ketika
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masuk dalam
sistem

7. | Created_at timestamp - Waktu pemasukkan
data
8. Updated_at timestamp - Waktu pengubahan

data

Tabel 5.10 Struktur Tabel Migrations

No. Nama Fields Tipe Panjang Keterangan

1. |id integer(PK) 10 Id sebagai primary
key  dari  tabel
migrations

2. | Migration Varchar 191 Data perpindahan

3. Batch Int 11 Antrian dari

perpindahan

5.4 Perancangan Antarmuka

Perancangna antarmuka merpakan perancangan yang menggambarkan
tamplan sistem inforrmasi atau layout dri sistem informasii. Antarmuka ini akna
memudahkan paada saat pengimplementasian. Bagian ini mengagambarkan tata
letak menu, halamman forms masukkan, halaman laporran dan lainnya.

5.4.1 Antarmuka Login

Halaman login merupakna halaman pertama yang dilihat oleh pengguna
sisstem. Dalam tampilan antarmuka login dibuat sederhana untuk memudahkan
pengguna dalam memasukkan data username dan password. Fungsi untuk login
juga ditmpilkan dibawah masukkan untuk memudahkan pengguna.

Login

Username

Passwaord

O Remember me

Forgot you Password?

Gambar 5.10 Antarmuka Login

5.4.2 Antarmuka Halaman Utama

Halaman utama atau dasboard menampilkan informasi pengguna dari
sistem yang dan ucapan selamat datang pada pengguna. Pada sisi sebelah kiri
ditampilkan menu-menu yang disediakan sistem sehingga pengguna dapat
melihat jelas semua pilihan menu yang dibutuhkan.
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Nama Tabel Menu Informasi Admin

Tampilan Menu

Dashboard

Gambar 5.11 Antarmuka Halaman Utama
5.4.3 Antarmuka Produk Jual

5.4.3.1 Tambah Data

Halaman tambah data pada antarmuka produk jual merupakan halaman
yang menampilkan form masukkan data produk jual. Dengan pilihan menu
disebelah kiri dan form masukkan disebelah kanan. Halaman ini mempunyai fungsi
menyimpan data yang telah dimasukkan kedalam sistem.

Nama Tabel Menu Informasi Admin
Admin || Produk Jual
Tampilan Menu Form inputan

Gambar 5.12 Antarmuka Tambah Data Produk Jual

5.4.3.2 Rekap Penjualan

Halaman rekap penjualan memiliki fungsi pencarian data penjualan serta
menampilkan semua data yang ada pada produk jual. Rekap data tersebut bisa
dikelola dengan menggunakan fungsi edit dan hapus. Fungsi untuk menampilkan
halaman selanjutnya juga ada dibagian bawah.
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Nama Tabel Menu Informasi Admin

[ Admin Produk Jual

Tampilan Menu

Inputan pencarian

Menampilkan Table Rekapan O\

Gambar 5.13 Antarmuka Rekap Penjualan
5.4.4 Antarmuka Produk Beli

5.4.4.1 Tambah Data

Halaman tambah data pada antarmuka produk beli merupakan halaman
yang menampilkan form masukkan data produk beli. Dengan pilihan menu
disebelah kiri dan form masukkan disebelah kanan. Halaman ini mempunyai fungsi
menyimpan data yang telah dimasukkan kedalam sistem.

Nama Tabel Menu
[Admin | | Produk Beli
Tampilan Menu Form inputan
Gambar 5.14 Antarmuka Tambah Data Produk Beli
5.4.4.2 Rekap Pembelian

Halaman rekap pembelian memiliki fungsi pencarian data pembelian serta
menampilkan semua data yang ada pada produk beli. Rekap data tersebut bisa
dikelola dengan menggunakan fungsi edit dan hapus. Fungsi untuk menampilkan
halaman selanjutnya juga ada dibagian bawah.
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Nama Tabel Menu Informasi Admin

Admin Produk Beli

Tampilan Menu

Inputan pencarian

IMenampilkan Table Rekapan 0\

Gambar 5.15 Antarmuka Rekap Pembelian
5.4.5 Antarmuka Maintenance

5.4.5.1 Tambah Data

Halaman tambah data pada antarmuka maintenance merupakan halaman
yang menampilkan form masukkan data maintenance. Dengan pilihan menu
disebelah kiri dan form masukkan disebelah kanan. Halaman ini mempunyai fungsi
menyimpan data yang telah dimasukkan kedalam sistem.

Nama Tabel Menu Informasi Admin

[ Admin

Maintenance

Tampilan Menu Form inputan

Gambar 5.16 Antarmuka Tambah Data Maintenance

5.4.5.2 Rekap Maintenance

Halaman rekap maintenance memiliki fungsi pencarian data maintenance
serta menampilkan semua data yang ada pada maintenance. Rekap data tersebut
bisa dikelola dengan menggunakan fungsi edit dan hapus. Fungsi untuk
menampilkan halaman selanjutnya juga ada dibagian bawah.
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Nama Tabel Menu Informasi Admin

Admin

Maintenance

Tampilan Menu

Inputan pencarian

IMenampilkan Table Rekapan 0\

Gambar 5.17 Antarmuka Rekap Data Maintenance
5.4.6 Antarmuka Pemasukan

5.4.6.1 Tambah Data

Halaman tambah data pada antarmuka pemasukkan merupakan halaman
yang menampilkan form masukkan data pemasukkan. Dengan pilihan menu
disebelah kiri dan form masukkan disebelah kanan. Halaman ini mempunyai fungsi
menyimpan data yang telah dimasukkan kedalam sistem.

Nama Tabel Menu Informasi Admin
Pemasukan
Tampilan Menu Form inputan

Gambar 5.18 Antarmuka Tambah Data Pemasukkan

5.4.6.2 Rekap Pemasukan

Halaman rekap pemasukkan memiliki fungsi pencarian data pemasukkan
serta menampilkan semua data yang ada pada pemasukkan. Rekap data tersebut
bisa dikelola dengan menggunakan fungsi edit dan hapus. Fungsi untuk
menampilkan halaman selanjutnya juga ada dibagian bawah.
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Nama Tabel Menu Informasi Admin
Pemasukan

Tampilan Menu

Inputan pencarian

IMenampilkan Table Rekapan Q

Gambar 5.19 Antarmuka Rekap Pemasukkan
5.4.7 Antarmuka Pengeluaran

5.4.7.1 Tambah Data

Halaman tambah data pada antarmuka pengeluaran merupakan halaman
yang menampilkan form masukkan data pengeluaran. Dengan pilihan menu
disebelah kiri dan form masukkan disebelah kanan. Halaman ini mempunyai fungsi
menyimpan data yang telah dimasukkan kedalam sistem.

Nama Tabel Menu Informasi Admin
Admin | | Pengeluaran
Tampilan Menu Form inputan

Gambar 5.20 Antarmuka Tambah Data Pengeluaran

5.4.7.2 Rekap Data Pengeluaran

Halaman rekap pengeluaran memiliki fungsi pencarian data pengeluaran
serta menampilkan semua data yang ada pada pengeluaran. Rekap data tersebut
bisa dikelola dengan menggunakan fungsi edit dan hapus. Fungsi untuk
menampilkan halaman selanjutnya juga ada dibagian bawah.
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Nama Tabel Menu Informasi Admin
Pengeluaran

Tampilan Menu

Inputan pencarian

IMenampilkan Table Rekapan O\

Gambar 5.21 Antarmuka Rekap Data Pengeluaran

5.4.8 Antarmuka Laporan

Pada halaman laporan ditampilkan semua data rekapan dari produk jual,
produk beli, maintenance, pemasukkan dan pengeluaran. Dalam halaman laporan
juga ditampilkan saldo keuangan dan keuntungan peternakan setiap bulannya.
Pada sisi kanan atas terdapat fungsi cetak laporan yang nantinya akan terhubung
dan tersimpan sebagai format pdf.

Nama Tabel Menu Informasi Admin

Laporan
Tampilan Menu Bulan (vsi [ ] Tanun (207 v ] [ & Cotek
Sisa Saldo:

IMenampilkan iable rekapan semua kegiatan Yoga's Farm

Gambar 5.22 Antarmuka Laporan
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BAB 6 IMPLEMENTASI

Pada bagian ini membahas tentang hasil implementasii yang diperoleh dari
penggalian dan analisis kebutuhan serta perancagan. Hasil dari penggalisan dan
analisis kebutuhan digunakan untuk mengidentifikassi kebutuhan dari siistem agr
lebih mudah dlam inplementasi sistem informasi yang sudah dijelaskna pada bab
4. Hasil dari peracangan sistem informasi digunakna untuk mendaapatkan alur
kinerjaa sistem informasi yang akan dibuat dan sudah dibahas pada bab 5. Berikut
hasil dari implementasi sistem informasi manajemen keuangan peternakan
kambing.

6.1 Lingkungan Sistem

Pada sub bagian ini menjelaskan tentang lingkungan aplikasi sistem
manajemen keuangan peternakan kambing. Hal yang akan dijelaskan meliputi
lingkungan perangkat keras dan perngkat lunak yang digunakkan oleh pengguna
sistem.

6.1.1 Lingkungan Perangkat Keras
Bagian ini menjelaskan tentang perangkat keras yang digunakan pada
sistem manajemen keuangan peternakan kambing akan dirinci pada Tabel 6.1.
Tabel 6.1 Lingkungan Perangkat Keras

No. Nama Perangkat Keras
1. Processor AMD A4-3305M

2. | RAM 4GB

3. | HDD 500 GB

4, Monitor 14”

5. | Display AMD Radeon(TM) HD6480G

6.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak
Bagian ini menjelaskna tentang perangkata lunak yang digunakn pada
sistem manajemen keuangan peternakan kambing akan dirinci pada Tabel 6.2.
Tabel 6.2 Lingkungan Perangkat Lunak

No. | Nama Perangkat Lunak Deskripsi
1. | Sistem operasi Windows | Sistem operasii yang dikembangkan oleh
10 Pro 64 bit perusahaan windows
2. | XAMPP v3.2.2 Perngkat lunak untuk membantu
pengembangan website dengan

menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan juga membantu pembuatan database
dengan MySqgl yang berguna sebagai server
local.
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3. | Sublime version 3.1.1 Perangkat lunak untuk membantu penulisan
kode program dalam pembuatan sistem
berbasis website.

4. | Google crome Perangkat lunak yang dikembangkn oleh

Google yang digunakan untuk implementasi
sistem informsi berbasis website.

6.2 Implementasi Program

Pada sub bagian ini disertakan kode program vyang sudah

diimplementasikan pada sistem manajemen keuangan peternakan kambing yang
menggunakan framework Laravel. Berikut disertakan kode program simpan
produk beli dari controlller ProdukBeli dengan fungsi store(), dapat dilihat pada
Tabel 6.3.

Tabel 6.3 Kode Program Simpan Produk Beli

public function store (Request S$Srequest)

{

Sproduk beli = new Produk beli();

$produk beli->jenis = $request->jenis;

Sproduk beli->produk id = $request->nama;

Sproduk beli->jumlah = Srequest->jumlah;

|| U |W|IN|F

Sproduk beli->tanggal beli = date('Y-m-d',
strtotime ($request->tanggal)) ;

8 Sproduk beli->harga = $request->harga;

9 Sproduk beli->save();

10 Srequest->session ()->flash('status', '<div class="box box-
success box-solid"><div class="box-header"><h3 class="box-
title">Data Berhasil Disimpan</h3><div class="box-tools pull-
right"><button type="button" class="btn btn-box-tool" data-
widget="remove"><i class="fa fa-
times"></i></button></div></div></div>");

11 return redirect () ->route ('produkbeli.create');

12 }

Berikut disertakan kode program lihat laporan beli dari controller

HomeController dengan fingsi laporan(), dapat diliihat pada Tabel 6.4.

Tabel 6.4 Kode Program Lihat Laporan

1 public function laporan ()

2 {

3 $jual = Produk jual::selectRaw('harga * jumlah as total')-
>get () ->sum('total');

4 Sheli = Produk beli::selectRaw('harga * jumlah as total')-
>get () ->sum('total');

5 Smain = Maintenance::selectRaw('harga * jumlah as total')-
>get () ->sum('total');

9 Smasuk = Pemasukan::get(['harga'])->sum('harga');

7 Skeluar = Pengeluaran::get(['harga'])->sum('harga');

8

9 $saldo = number format ((($jual+$masuk) -
(Sbeli+Smain+Skeluar))) ;

10 StotJual = Produk jual::selectRaw('harga * Jjumlah as
total')

11 ->whereMonth ('tanggal jual', '=', date('m'"))

12 ->whereYear ('tanggal jual', '=', date('Y'"))

13 ->get () ->sum('total');
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14 StotBeli = Produk beli::selectRaw('harga * Jjumlah as
total')

15 ->whereMonth ('tanggal beli', '=', date('m'"))

16 ->whereYear ('tanggal beli', '=', date('Y'))

17 ->get () ->sum('total');

18 StotMain = Maintenance::selectRaw('harga * jumlah as
total')

19 ->whereMonth ('tanggal', '=', date('m'))

20 ->whereYear ('tanggal', '=', date('Y'"))

21 ->get () ->sum('total');

22 StotKel = Pengeluaran: :whereMonth ('tanggal', =1,
date('m'"))

23 ->whereYear ('tanggal', '=', date('Y'"))

24 ->get () ->sum('harga');

25 StotMas = Pemasukan::whereMonth ('tanggal', '=', date('m'))

26 ->whereYear ('tanggal', '=', date('Y'))

27 ->get () ->sum('harga') ;

28 return view('home.laporan')->with(['saldo' => $Ssaldo,
'totJual' => number format (StotJual),

29 'totMas' => number format ($StotMas), 'totMain' =>
number format($totMain),'totBeli'_¥> number format ($StotBeli),

30 'totKel' => number format ($totKel)

31 1)

32 }

Berikut disertakan kode program hapus data pemasukkan dari controlller

PemasukkanController dengan fungsi destroy(), dapat dililhat pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5 Kode Program Hapus Data Pemasukkan

1 public function destroy ($id)

2 {

3 Pemasukan: :destroy ($id) ;

4 return redirect () ->route ('pemasukanlain.index') -
>with('status', '<div class="box box-danger box-solid"><div
class="box-header"><h3 clas="box-title">Data dihapus.</h3><div
class="box-tools pull-right"><buttton type="button" class="btn btn-
box-tool" data-widget="remove"><i class="fa fa-
times"></i></button></div></div></div>") ;

5 }

6.3 Implementasi Antarmuka

6.3.1 Halaman Login

Pada Gambar 6.1 implememtasi antarmukaa pada halaman login terdapat

form untuk memasukkan username dan password serta fungsi login.

SIMK

Login

Username |
Password

Remember Me

Gambar 6.1 Halaman Login
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6.3.2 Halaman Dashboard

Pada Gambar 6.2 implementasi antarmuka pada halaman dashboard
menampilkan ucapan selamat datang kepada pengguna dan semua menu
yang terdapat pada sistem.

Sl Manag. Keuangan = 1 naro

i Dashboard control pane & tome

Selamat Datang, indro

Gambar 6.2 Halaman Dasboard

6.3.3 Halaman Kelola Produk Jual

Pada Gambar 6.3 dan Gambar 6.4 implementasi antarmuka pada halaman
kelola produk jual mempunyai 2 tampilan yaitu (1) rekap penjualan; (2) tambah
data. Pada tampilan (1) menampilkan semua data dari rekap penjualan serta
fungsi edit dan hapus. Pada tampilan (2) menampilkan form untuk memasukkan
data penjualan dan fungsi simpan.

Sl Manag. Keuangan =

Produk Jual Rexap dat

Rekap Penjualan

Filter

Show v entries

Nomor Tanggal Penjualan Mamaltem | Jenis Jumiah Harga Total Aksi

Gambar 6.3 Halaman Kelola Produk Jual (Rekap Penjualan)
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Tambah Produk Jual Tamosh em
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Gambar 6.4 Halaman Kelola Produk Jual (Tambah Data)

6.3.4 Halaman Kelola Produk Beli

Pada Gambar 6.5 dan Gambar 6.6 implementasi antarmuka pada halaman
kelola produk beli mempunyai 2 tampilan yaitu (1) rekap pembelian; (2) tambah
data. Pada tampilan (1) menampilkan semua data dari rekap pembelian serta
fungsi edit dan hapus. Pada tampilan (2) menampilkan form untuk memasukkan
data pembelian dan fungsi simpan.

Sl Manag. Keuangan =

Produk Beli gex

Rekap Pembelian

Filter
I - |
snow 1+ enm

Seancn

Gambar 6.5 Halaman Kelola Produk Beli (Rekap Pembelian)

Sl Manag. Keuangan = T indo
i - Produk Beli Shies
Tambah Produk Bel
tem
nsaia
uuuuuuuu m
Tanggal Bel tem
[ oami |

Gambar 6.6 Halaman Kelola Produk Beli (Tambah Data)

6.3.5 Halaman Kelola Data Maintenance

Pada Gambar 6.7 dan Gambar 6.8 implementasi antarmuka pada halaman
kelola data maintenance mempunyai 2 tampilan yaitu (1) rekap maintenance; (2)
tambah data. Pada tampilan (1) menampilkan semua data dari rekap data
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maintenance serta fungsi edit dan hapus. Pada tampilan (2) menampilkan form
untuk memasukkan data maintenance dan fungsi simpan.

Sl Manag. Keuangan =

e oo

Maintenance reksp dats

Rekap Maintenance
& Dashooar

Filter

No It Tanggal vama sanis Jumian Harga Total ksl

Gambar 6.7 Halaman Kelola Data Maintenance (Rekap Maintenance)

Sl Manag. Keuangan =

= maro

Maintenance iamban o

Tambah Data Maintenance
#
denis

Nama

Jumiah item

Gambar 6.8 Halaman Kelola Data Maintenance (Tambah Data)

6.3.6 Halaman Kelola Data Pemasukkan

Pada Gambar 6.9 dan Gambar 6.10 implementasi antarmuka pada
halaman kelola data pemasukkan mempunyai 2 tampilan yaitu (1) rekap
pemasukkan; (2) tambah data. Pada tampilan (1) menampilkan semua data dari
rekap data pemasukkan serta fungsi edit dan hapus. Pada tampilan (2)
menampilkan form untuk memasukkan data pemasukkan dan fungsi simpan.

S| Manag. Keuangan = T indro

i o Pemasukan Lain Rrekap data

Rekap Pemasukan
® hboar

Filter

ouan sea « mhon sena [
sho + entnes

It Tanggal Hama

Gambar 6.9 Halaman Kelola Data Pemasukkan (Rekap Pemasukkan)
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Pemasukan Lain tamssn

Tambah Data

Gambar 6.10 Halaman Kelola Data Pemasukkan (Tambah Data)

6.3.7 Halaman Kelola Data Pengeluaran

Pada Gambar 6.11 dan Gambar 6.12 implementasi antarmuka pada

halaman kelola data pengeluaran mempunyai 2 tampilan yaitu (1) rekap
pengeluaran; (2) tambah data. Pada tampilan (1) menampilkan semua data dari
rekap data pengeluaran serta fungsi edit dan hapus. Pada tampilan (2)
menampilkan form untuk memasukkan data pengeluaran dan fungsi simpan.

S| Manag. Keuangan =

A inare Pengeluaran Lain

Rekap Pengeluaran

Filter

Buian Semua v Tohun  semus ﬂ
* entries

Show

Homor Tanggal Nama Harga Aksi

Nordata available in taole

Showing 0100 of 0 ex

SIManag. Keuangan =

iy i Pengeluaran Lain

Tambah Data

Nama item

Tanggal Pengsiuaran

Gambar 6.12 Halaman Kelola Data Pengeluaran (Tambah Data)

6.3.8 Halaman Laporan

menampilkan informasi keuangan data dari

Pada Gambar 6.13 implementasi antarmuka pada halaman laporan
produk jual, produk beli,

maintenance, pemasukkan, dan pengeluaran. Juga ditampilkan saldo keuangan
dan keuntungan, serta terdapat fungsi untuk cetak laporan.
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BAB 7 PENGUIJIAN

Pada bab ini akan membahas tetang pengujian sistem informasii
manajemen keuangan peternakan kambing Yoga’s Farm. Pengujian sisstem dibagi
menjjadi 2 bagian pokok. (1) Pegujian Fungsional sistem yang menggunakan
validation testing; (2) Pegunjian nonfungsional sistem yang menggunakan browser
compatibility testing.

7.1 Pengujian Fungsional

Pada sub bagian ini akan dilaksaankan pengujian dari kebutuhaan
fungsional sistem informasii manajemen keuangan peternakan kambing yang
akan menggunakan validation testing. Pengujian ini berfokos pada fungsionalit
sistem, pengujian penting dilakukna karena yang dilihat dari sisstem pertama kali
adalah fungsionalitas sisstem seperti masukkkan pengguna, aksi pengguna, dan
lainnya. Validation testing dilakukn untuk megetahui apakah fungsionalitaas dari
siistem informasi manajemen keuangan peternakan kambing ini sudah sesuai
dengan kebutuhan dari peternakan kambing. Oleh karena itu, pada sistem
informasi manajemen keungan peternakan kambing Yoga’s Farm membutuhkan
pengujian ini.

/m\

Kode representasi Validation Testing Nomor urut kasus uji

Gambar 7.1 Kodifikasi Validation Testing

Berikut Validation Testing akan dijelaskan pada sub-sub bagian di bawah
ini:

7.1.1 Validation Testing Kelola Produk Jual
Pada Tabel 7.1 berisi informasi tentang pengujian validdasi dengan kode
VT_01. Kasus uji VT_01 dilakukna untuk memastikan persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_01 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.1 Rencana dan Kasus Uji Validation Testing Kelola Produk Jual

Kode Pengujian VT 01

Kode Persyaratan | SKPL_SIMK_F 01

Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastiikan bahwa sistem dapat
mengelola data produk jual

Prosedur Uji 1. Penguji adalah petugas keuangan

2. Penguji memilih menu tambah data

3. Penguji memilih fungsi simpan
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Penguji memilih menu rekap data

Penguji memilih fungsi edit

o v A

Penguji memilih fungsi hapus

=

Penguji memasukkan angka pada form nama
2. Penguji memasukkan huruf pada form tanggal
Penguji memasukkan huruf pada form jumlah dan

harga

Hasil yang Sistem menampilkan form masukkan data

diharapkan Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data produk jual

Sistem berhasi mengubah data

VN @ MNP

Sistem berhasil menghapus data

Sistem menolak masukkan angka
Sistem menolak masukkan huruf

Sistem menolak masukkan huruf

Hasil pengujian Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data produk jual

Sistem berhasi mengubah data

U A WM R W N R

Sistem berhasil menghapus data

=

Sistem menolak masukkan angka
2. Sistem menolak masukkan huruf

3. Sistem menolak masukkan huruf

Status uji Valid

7.1.2 Validation Testing Kelola Produk Beli
Pada Tabel 7.2 berisis informasi tentang pengujian validasi dengan kode
VT _01. Kasus uji VT_02 dilakukan untuk memastikna persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_02 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.2 Rencana dan Kasus Uji Validation Testing Kelola Produk Beli

Kode Pengujian VT_02
Kode Persyaratan | SKPL_SIMK_F_02
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Tujuan Pengujian

Pengujian untuk memastikan bahwa sisstem
mengelola data produk beli

dapat

Prosedur Uji

Penguji adalah petugas keuangan
Penguji memilih menu tambah data
Penguji memilih fungsi simpan
Penguji memilih menu rekap data

Penguji memilih fungsi edit

IS A T

Penguji memilih fungsi hapus

[EY

Penguji memasukkan angka pada form nama
2. Penguji memasukkan huruf pada form tanggal
3. Penguji memasukkan huruf pada form jumlah dan

harga

Hasil yang
diharapkan

Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data produk beli

Sistem berhasi mengubah data

o 91715 *F

Sistem berhasil menghapus data

Sistem menolak masukkan angka
Sistem menolak masukkan huruf

Sistem menolak masukkan huruf

Hasil pengujian

Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data produk beli

Sistem berhasi mengubah data

AN I B ol A

Sistem berhasil menghapus data

=

Sistem menolak masukkan angka
2. Sistem menolak masukkan huruf

3. Sistem menolak masukkan huruf

Status uji

Valid
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7.1.3 Validation Testing Kelola Data Maintenance
Pada Tabel 7.3 berisi informasi tentang pegujian validasi dengan kode
VT_01. Kasus uji VT_03 dilakukan untk memastikan persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_03 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.3 Rencana dan Kasus Uji Validation Testing Kelola Data Maintenance

Kode Pengujian

VT_03

Kode Persyaratan

SKPL_SIMK_F_03

Tujuan Pengujian

Pengujian untuk menastikan bahwa sistem dapat
mengelola data maintenance

Prosedur Uji

Penguji adalah petugas keuangan
Penguji memilih menu tambah data

Penguji memilih fungsi simpan

1
2
3
4. Penguji memilih menu rekap data
5. Penguji memilih fungsi edit

6

Penguji memilih fungsi hapus

=

Penguji memasukkan angka pada form nama
2. Penguji memasukkan huruf pada form tanggal
3. Penguji memasukkan huruf pada form jumlah dan

harga

Hasil yang
diharapkan

Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data maintenance

Sistem berhasi mengubah data

L

Sistem berhasil menghapus data

=

Sistem menolak masukkan angka

Sistem menolak masukkan huruf

W~

Sistem menolak masukkan huruf

Hasil pengujian

Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data maintenance

Sistem berhasi mengubah data

LA S

Sistem berhasil menghapus data
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1. Sistem menolak masukkan angka

2. Sistem menolak masukkan huruf

3.

Sistem menolak masukkan huruf

Status uji

Valid

7.1.4 Validation Testing Kelola Data Pemasukkan
Pada Tabel 7.4 berisi informasi tentang pengujian validasi dengan kode
VT_01. Kasus uji VT_04 dilakukna untuk memastikan persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_04 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.4 Rencana dan Kasus Uji Validation Testing Data Pemasukkan

Kode Pengujian

VT_04

Kode Persyaratan

SKPL_SIMK_F_04

Tujuan Pengujian

Pengujian untuk memastikan bahwa sisstem dapat
mengelola data pemasukkan

Prosedur Uji

1
2
3
4.
5
6

Penguji adalah petugas keuangan
Penguji memilih menu tambah data
Penguji memilih fungsi simpan
Penguji memilih menu rekap data
Penguji memilih fungsi edit

Penguji memilih fungsi hapus

[EY

Penguji memasukkan angka pada form nama
Penguji memasukkan huruf pada form tanggal
Penguji memasukkan huruf pada form jumlah dan

harga

Hasil yang
diharapkan

© N o v =&

Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data

Sistem menampilkan rekap data pemasukkan
Sistem berhasi mengubah data

Sistem berhasil menghapus data

w o Noe

Sistem menolak masukkan angka
Sistem menolak masukkan huruf

Sistem menolak masukkan huruf

Hasil pengujian

Sistem menampilkan form masukkan data
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Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data pemasukkan

Sistem berhasi mengubah data

ook W N

Sistem berhasil menghapus data

1. Sistem menolak masukkan angka
2. Sistem menolak masukkan huruf

3. Sistem menolak masukkan huruf

Status uji Valid

7.1.5 Validation Testing Kelola Data Pengeluaran
Pada Tabel 7.5 berisi informasi tentang pengujian validasi dengan kode
VT_01. Kasus uji VT_05 dilakukan untk memastikan persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_05 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.5 Rencana dan Kasus Uji Validation Testing Kelola Data Pengeluaran

Kode Pengujian VT_05
Kode Persyaratan | SKPL_SIMK_F_05
Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistemm dapat
mengelola data pengeluaran
Penguji adalah petugas keuangan

Prosedur Uji
Penguji memilih menu tambah data

Penguji memilih fungsi simpan

1
2
3
4. Penguji memilih menu rekap data
5. Penguji memilih fungsi edit

6

Penguji memilih fungsi hapus

=

Penguji memasukkan angka pada form nama
2. Penguji memasukkan huruf pada form tanggal
3. Penguji memasukkan huruf pada form jumlah dan

harga

Hasil yang Sistem menampilkan form masukkan data

diharapkan Sistem berhasil menyimpan data
Sistem menampilkan rekap data pengeluaran

Sistem berhasi mengubah data

© N o U bk

Sistem berhasil menghapus data
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Sistem menolak masukkan angka
Sistem menolak masukkan huruf

Sistem menolak masukkan huruf

Hasil pengujian

LA S o B o

Sistem menampilkan form masukkan data
Sistem berhasil menyimpan data

Sistem menampilkan rekap data pengeluaran
Sistem berhasi mengubah data

Sistem berhasil menghapus data

[EY

Sistem menolak masukkan angka

2. Sistem menolak masukkan huruf

3. Sistem menolak masukkan huruf

Status uji

Valid

7.1.6 Validation Testing Melihat Laporan
Pada Tabel 7.6 berisi informasi tentang pengujian validasii dengan kode
VT_01. Kasus uji VT_06 dilakukan untuk memastikan persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_06 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.6 Rencana dan Kasus Uji Validation Testing Melihat Laporan

Kode Pengujian VT_06
Kode Persyaratan | SKPL_SIMK_F 06
Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa sistem bisa

menampilkan laporan keuangan

Prosedur Uji

4. Penguji adalah petugas keuangan

5. Penguji memilih menu laporan

Hasil yang | Sistem menampilkan laporan keuangan
diharapkan

Hasil pengujian Sistem menampilkan laporan keuangan
Status uji Valid

7.1.7 Validation Testing Mencetak Laporan
Pada Tabel 7.7 berisi informasi tentang pegujian validasi dengan kode
VT _01. Kasus uji VT_07 dilakukan untk memastikan persyaratan dengan kode
SKPL_SIMK_F_07 bisa berjalan dengan semestinya (valid).
Tabel 7.7 Validation Testing Mencetak Laporan

Kode Pengujian

VT_07

Kode Persyaratan

SKPL_SIMK_F_07
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Tujuan Pengujian | Pengujian untuk memastikan bahwa siistem dapat
mencetak laporan keuangan
Prosedur Uji 6. Penguji adalah petugas keuangan

7. Penguji memilih fungsi cetak laporan

Hasil yang | Sistem berhasil mencetak laporan keuangan
diharapkan
Hasil pengujian Sistem berhasil mencetak laporan keuangan
Status uji Valid

7.2 Pengujian Nonfungsional

Pada sub bagian ini dibahas pengujian non-fungsional untuk mengetahui
semua layanan yang ada pada sistem dan kelayakan sistem. Pengujian non-
fungsional yang digunakan meliputi Browser Compatibility Testing.

7.2.1 Browser Compatibility Testing

Pada sistem informasi berbasis website, ada beberapa hal yang
mempengaruhi kinerja dari sistem. Hal tersebut adalah perangkat komputer,
perangkat display, konesi internet, browser, dan sistem operasi. Dalam
penggunaan sistem informasi berbasis website biasa terjadi beberapa masalah
dalam kompatibilitas, meskipun tidak menjadi masalah yang signifikan. Namun di
sisi lain juga ditemukan masalah yang serius seperti ukuran atau gaya huruf
berubah, tampilan yang menjadi berantakan, dan lain sebagainya. Dalam
pengujian kompatibilitas ini dilakukan pemerikasaan masalah-masalah tersebut.

Browser Compability Testing dilakukan pada sistem yang dilihat dari sisi
penggunaan pada web browser. Pada pengujian ini digunakan sebuah perangkat
lunak bantuan yaitu SortSite versi 5.29.818.0. Alat ini membantu pemeriksaan
kompatibilitas sistem pada beberapa web browser yang ada. Browser yang
diperiksa kompatibilitasnya terhadap sistem dapat dilihat pada Tabel 7.2.

Tabel 7.8 Browser Yang Digunakan Pada Browser Compatibility Testing

No Nama Browser Versi Browser
1 | Internet Explorer 9,10, dan 11

2 | Microsoft Edge 16

3 | Firefox 60

4 | Safari <=10dan 11

5 | Opera 51

6 | Chrome 66

7 |iOS <=9,10dan 11

8 | Android <=3 dan4

9 | BlackBerry <=7.1dan 10.0

Pada Gambar 7.1 digambarkan hasil dari pengujian kompabiltas yang
dijelaskan sebagi berikut:
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1. Browser merupakan nama browser yang digunakan dalam pengujian
kompatibilitas

2. Version merupakan versi dari browser yang digunakan dalam pengujian
kompatibilitas.

3. (Critical issue merupakan pengindikasian sebuah masalah yang terjadi pada
fitur atau konten yang tidak bisa dijalankan atau tidak didukung pada suatu
browser.

4. Major issue merupakan pengindikasian sebuah masalah utama dalam
performa pada suatu browser.

5. Minor issue merupakan pengindikasian sebuah masalah minor dalam
performa pada suatu browser.

Browser IE Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android BlackBerry
Version 9 10 11 16 60 <10 11 51 66 <9 10 11 =3 4~ <71 100

Citicallssues © © @® © © © © © © OO © ©

MajorIssues & & & & ® 6 6 ® 60O 6 6 & ¢

Minor Issues @ @ @ ( ® © ® ® O

-

Gambar 7.2 Browser Compatibility Testing dengan SortSite

Hasil dari pengujian kompatibilitas pada Gambar 7.1 dapat membantu
pemeriksaan masalah yang ada pada suatu browser. Hasil pengujian menunjukkan
sistem dapat dijalankan pada 9 jenis browser. Berdasarkan pengujian
kompatibilitas browser didapatkan hasil menunjukkan sistem dapat dijalankan
pada 9 jenis browser. Namun, pada IE (Internet Explorer) versi 11 terdapat critical
issue yang menandakan fitur atau konten tidak bisa dijalankan pada peramban
tersebut. Terdapat 9 major issue dari 16 versi peramban yang menujukkan bahwa
ada masalah performa utama pada 9 versi peramban tersebut. Dan ada 5 minor
issue dari 10 versi peramban yang menujukkan bahwa ada masalah kecil yang tidak
berpengaruh pada sistem. Jadi, secara keseluruhan sistem manajemen keuangan
ini masih kompatibel dengan 9 macam browser dengan berbagai versi.
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BAB 8 PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan dari hasil pengembangan sistem informasi manajemen keuangan
peternakan kambing, yaitu sebagai berikut:

1. Analisis dari kebutuhan sistem mendapatkan hasil identifikasi proses bisnis
AS-IS dan proses bisnis TO-BE pada pembelian dan penjualan. Analisis
persyaratan sistem menganalisis masalah yang ada pada peternakan, hasil
identifikasi pengguna terdapat 1 pengguna yaitu petugas keuangan, serta
terdapat 4 fitur yang telah teridentifikasi dari kebutuhan pengguna. Dalam
persyaratan sistem dilakukan analisis persyaratan fungsional dan
nonfungisonal, ditemukan 12 fungsional dan 1 nonfungsional. Persyaratan
fungsioanalnya adalah kelola produk jual, melihat data produk jual, kelola
produk beli, melihat data produk beli, kelola data maintenance, melihat data
maintenance, kelola data pemasukkan, melihat data pemasukkan, kelola data
pengeluaran, melihat data pengeluaran, melihat rekap transaksi dan
keuntungan, dan mencetak laporan. Kemudian dimodelkan pada use case
diagram dan dijelaskan dengan use case specification.

2. Perancangan sistem informasi dilakukan untuk memodelkan sistem ke dalam
notasi-notasi pada Unified Modeling Language (UML) berdasarkan hasil tahap
analisis persyaratan. Perancangan sistem berisi hasil pemodelan interaksi
antar objek ke dalam sequence diagram, pemodelan objek ke dalam class
diagram, perancangan database, perancangan algoritma ke dalam
pseudocode, dan perancangan antarmuka pengguna sistem. Perancangan
pada penelitian ini menghasilkan 6 sequence diagram, 7 class model, 6 class
controller, dan 1 class authentication pada class diagram, 10 tabel pada
rancangan database, dan 12 rancangan antarmuka. Perancangan dibuat
sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah didefinisikan pada bab
penggalian data dan analisis kebutuhan sistem.

3. Implementasi pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak pendukung
XAMPP yang berguna untuk membantu pengembangan website dengan
bahasa pemrograman PHP dan pembuatan database, serta untuk penulisan
program menggunakan Sublime. Penelitian ini juga menghasilkan kode
program yang menggunakan kerangka kerja laravel. Implementasi ini juga
menghasilkan 12 tampilan antarmuka yang sesuai dengan rancangan pada
bab perancangan. Perangkat lunak pembantu dalam tes implentasi
menggunakan Google Crome.

4. Dari hasil validation testing yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil yang
didapatkan adalah 100% valid dari 12 fungsional. Hal tersebut menandakan
bahwa sistem telah berjalan dengan semestinya dan sesuai dengan ekspektasi
pengguna. Pengujian validasi juga memasukkan kasus uji kesalahan yang
mungkin dilakukan oleh pengguna. Berdasarkan pengujian kompatibilitas
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browser didapatkan hasil menunjukkan sistem dapat dijalankan pada 9 jenis
browser. Namun, pada IE (Internet Explorer) versi 11 terdapat critical issue
yang menandakan fitur atau konten tidak bisa dijalankan pada peramban
tersebut. Terdapat 9 major issue dari 16 versi peramban yang menujukkan
bahwa ada masalah performa utama pada 9 versi peramban tersebut. Dan
ada 5 minor issue dari 10 versi peramban yang menujukkan bahwa ada
masalah kecil yang tidak berpengaruh pada sistem. Jadi, secara keseluruhan
sistem manajemen keuangan ini masih kompatibel dengan 9 macam browser
dengan berbagai versi.

8.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan untuk bahan pertimbangan perbaikan

untuk pengembangan selanjutnya pada sistem infomasi manajemen keuangan
peternakan kambing ini adalah:

1.

Diperlukan adanya evaluasi dari segi antarmuka pada website untuk
mengetahui perlu dilakukan perbaikan atau pengembangan antarmuka lebih
lanjut.

Diperlukan analisis persyaratan pengguna yang berkala untuk mengetahui
kebutuhan pengguna terhadap sistem yang suatu saat mungkin bisa berubah.
Pengembangan berikutnya, dapat menambahkan fitur untuk kelola data
produk dalam gudang untuk mengelola data produk yang ada dalam gudang.
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LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA

A.1 Hasil Wawancara dengan Pemilik Peternakan Kambing

Berikut hasil wawancara tidak terstruktur yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui kebutuhan dari sistem manajemen keuangan peternakan kambing
yang dilaksanakan pada:

Tanggal : 3 Januari 2018

Waktu :10.00 - 11.00 WIB

Tempat : Yoga’s Farm Tulungagung
Narasumber : Yoga Wahyu Pratama, S.Pd
Jabatan : Pemilik Peternakan

Pertanyaan: Sejak kapan Bapak memulai usaha peternakan kambing ini?

Jawaban: Dulu usaha ini dimulai waktu saya kuliah, sekitar tahun 2008. Tapi masih
belum bentuk usaha peternakan seperti sekarang. Nah, kalo peternakan seperti
sekarang ini mulai dirintis tahun 2012.

Pertanyaan: Berapa karyawan yang bekerja disini dan apa saja tugasnya?

Jawaban: Karyawan disini ada 3 orang, satu orang di bagian pemberian pakan dan
kesehatan ternak, satu orang di bagian pencampuran pakan dan kesehatan
kandang, dan satu orang dibagian keuangan.

Pertanyaan: Apa saja kegiatan yang dikerjakan di peternakan?

Jawaban: Di peternakan ada beberapa kegiatan yang pasti. Pertama penjualan
kambing dan domba yang sudah gemuk, kedua penjualan pakan mentah atau
sudah jadi, ketiga penjualan obat ternak, keempat penjualan alat peternakan, dan
kelima penjualan bibit ternak.

Pertanyaan: Bagaimana cara penjualan kambing di peternakan?

Jawaban: Kambing hidup ditimbang, nanti harganya sesuai dengan hasil
timbangan, jadi dijualnya perkilo bukan perekor.

Pertanyaan: Bagaimana peternakan bisa memperoleh semua kebutuhan ternak,
pakan, dan lainnya?

Jawaban: Ya tinggal pesan pada suplier.
Pertanyaan: Bagaimana cara pelaporan keuangan di peternakan?

Jawaban: Selama ini pelaporan ya direkap bagian keuangan setiap bulan sekali.
Nota pembelian maupun penjualan dan semua kegiatan yang membutuhkan dana
dikumpulkan setiap bulan untuk direkap. Kalo tidak setiap bulan notanya banyak
yang hilang. Itupun kadang keuntungannya masih berantakan, gak tau itu uang
kemana larinya.
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Pertanyaan: Apakah pembuatan laporan membutuhkan waktu lama?

Jawaban: Ya kalo pas rekap itu ya lumayan lama, soalnya data nota perbulannya
itu juga banyak jadi ya kalo nulis satu persatu pasti lama.

Pertanyaan: Jika saya menawarkan sebuah sistem untuk pembuatan laporan
apakah bapak bersedia?

Jawaban: Ya jika itu bisa mempermudah laporan keuangan setiap bulannya malah
bagus itu mas.

Pertanyaan: Apa saja yang peternakan butuhkan dalam pengolahan data
keuangan?

Jawaban: Yang jelas semua data keuangan keluar masuk itu. Seperti yang sudah
saya jelaskan tadi, semua penjualan dan pembelian produk dan kegiatan yang ada
di peternakan. Termasuk juga gaji karyawan, kebutuhan listrik, kebutuhan pangan
karyawan. Dan jika bisa sekalian data itu sudah dirapikan sistem, jadi nanti petugas
keuangan tinggal cetak, tidak perlu edit lagi.
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